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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmeanirrohim
Assalann alaikem Wi 11b.

Alhamdulillahirobil’alamin. segala puji kehadirat Allah SWT vang telah
memberikan taufik serta hidavah-Nya kepada penvusun, sehingga atas berkat
ridho-Nya penyusun dapat menyvelesaikan Tugas Akhir.

Tugas Akhir kami mengambil judul “ldentifikasi Dan Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kecelakaan Kerja Pada Proyek Konstruksi
Gedung Bertingkat Di Yogyakarta ™ diselesaikan sebagai syarat memperoleh
jenjang kesarjanaan pada jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil Dan
Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Topik ini menarik untuk dibahas
karena setiap tahun banvak pekerja menjadi korban, akibat terjadi kecelakaan
kerja pada provek konstruksi. Untuk itulah kita mencoba menganalisis faktor-
taktor kecelakaan kerja berdasarkan ILO yaitu upah pekerja, lokasi kerja, akibat
kecelakaan, corak kecelakaan, dan keterangan cidera, dan mencari berapa besar
pengaruhnya terhadap kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja.

Untuk dapat menyelesaikan penelitian Tugas Akhir ini, penyusun
memperoleh banyak bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penyusun
mengucapkan terima kasih vang sebesar-besarnya kepada
1. Bpk. Ir. H Widodo, MSCE, Ph.D., selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil Dan

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.




2. Bpk. Ir. H. Munadhir, M.S., selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil, Fakultas
Teknik Sipil Dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.
3. Bpk. DR. Ir. Edy Purwanto, CES, DEA., sclaku dosen pembimbing 1.

4. Tbu. Fitri Nugrahent, ST, MT., selaku dosen pembimbing 1.
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Bpk. Ir. H. Faisol AM, MS .| selaku dosen penguji.

6. Universitas  Islam Indonesia.  Universitas  Muhammadiyah  Yogyakarta,
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, atas 1jin penelitiannya.

7. Seluruh responden yang berpartisipasi dalam penelitian kami.

8. Semua pihak yang tidak dapat penvusun sebutkan satu persatu, vang telah
banvak membantu menyelesaikan penelitian kami.

9. Khususnya untuk Bapak, lbu dan Saudara-saudaraku atas doa dan
dukungannya selama ini.

Akhir kata penyusun mohon maaf vang sebesar-besarnya, jika dalam
laporan penchitian kami terdapat Kesalahan baik yvang disengaja maupun yang
tidak disengaja, dan semoga laporan penelitian Tugas Akhir ini bermanfaat bagi
kita semua.

Amin.

Wassalam alailkum Wr i,

Yogyakarta, Agustus 2001
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ABSTRAKSI

Sering terjadinya kecelakaan kerja pada wakin pengerjaan suan provek
bangunan geaung bertingkat, dimana secara lungsung atau tidak langsung akan
menimbulkan  kerugian baik vang dialami oleh pekerja, pihak  perusahaan
konstruksi atau pemilik provek.

Penclitian ini menitik-beratkan terjudinva kecelakaan kerja pada provek
konstruksi yaitu : mencari fakior-fakior yang menvebabkan erjadinva kecelckaan
kerja dan seberapa jauh pengaruh fuktor-fakior rersebut terhadap kecelakaan
kerja.

Twjuan penelitian Tugas Akhir sehagai berikut yvaitu: mendapatkan faktor-
Jaktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja dan mengetahui hubungan faktor-
Jaktor tersebut terhadap kecelakaan kerja.

Manjaut penelitian yainu: memberi masukan pada dunia jasa konstriksi
mengenai faktor-faktor penvebab terjadinva kecelakaan kerja dan seberapa jauh
hubungannya terhadap tingkat kecelakaan kerja.

Dari kesepuluh fuktor-fakior vang menvebabkan kecelakaan kerja, wrutan
peringkat atau rangking dari satu kelima seperti herikut, berdasarkan laiar
helakang responden yaitu: tempat kerja, pengalaman kerja, jarak kerja, umur dan

lerakhir pendidikan, sedangkan berdasarkan asumsi responden  mempunvai

urnian - peringkat  rangking - seperti berikut:  tingkat bangunan,  fasilitas
keselamatan kerja, upah, perilaku manusia dan rerakhir peralatan kerja.

Dari kesepuluh  fakior  penvebab  kecelakaan kerja  tersebut  jika
dibandingkan dengan tingkat kecelakaan kerja responden, tidak mendapatkan
hubungan yang kuat dan signifikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1, Fatar belakang

Perkembangan provek-provek konstrukst bark bangunan gedung maupun
bangunan sipil, dacrah Yogyakarta menyebabkan menmgkatnva wenaza kena vange
dibutuhkan. Teknologr vang dipakar dalam pelaksanaan pembangunar makin
tnggl. dan bermacam-macam wujud pembangunan vang dihasitkan. Oleh karena
iu untuk menghasitkan produk vang bermutu dituntut usaha yang optimal, serta
didukung dengan pemakaian dana. waktu dan sumber dava vange clision,

Keberhastlan industri jasa konstruksi tidak hanya semata-mata d tentukan
oleh pemakatan dana, waktu dan sumber dava vang elisien saja. akan tctapi
ditentukan juga oleh prestasi dibidang kesclamatan dan keschatan ker'a dengan
memiimalkan tingkat kecelakaan pada pelaksanaan provek konstruksi.

Terkait dengan keselamatan kerja, provek Konstruksi berdasaskan sifat
alamiahnya merupakan salah satu sektor industri vang menpunval resiko

hecefakaan Kerja vang sangat tinggi. Bahaya terhadap keselamaten serja adalah
babava vane selalu meneancam don tidak terduva dapat menvebabkan suatu
R . b fa = i .

kecelakaan tenaga kerja ( Kematian, kerusakan material, kerusakan alal atau

kerusakan konstruksy ).




Kecelakaan-kecelakaan scring  diakibatkan oleh suatu kombinasi  dari
tinghah laku vang tidak aman dan kondisi vang tidak aman. atau salah satunva.
Kondist tidak aman dapat dipecahkan dan dikontrol dengan peraturan-peraturan
dan persvaratan-persyaratan konstrukst. Untuk tingkah manusia suatu pendcekatan
secava cfekuf dari hubungan manusia akan meningkatkan  program-program
Keseiamatan kerja dan menjadikan tingkah laku vang aman menjadi kebtasaan
para pekerja.

Disadart atou tidak heeclakaan ke pada provek konstruhss secara
langsung maupun tidak langsung akan menimbulkan kerugian. baik kerug an yvang
dialami oleh pekerja dan  keluarganya maupun  kerugian  ckononis  vang

ditanggung oleh perusahaan konstruksi yang bersangkutan,

1.2.  Pokok Permasalahan

Penelitian ini menitik-beratkan terjadinya kecelakaan kerja pada provek
Konstruksi vaitu
a. Mencan faktor-faktor yang menycebabkan terjadinya kecelakaan kerja.

b. Scberapa jauh pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kecelakaan kerja.

1.3, Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian Tugas Akhir schagar berikut:
4. Mendapatkan faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja.

b.  Mengetahui hubungan faktor-faktor tersebut terhadap kecelakaan kerja.




S

1.4,  Batasan Masalah
Kajian ini dititik beratkan sesuai dengan tujuan penelitian, Agar penelitian
ini tidak terlalu Tuas schingga menvimpang dari tujuan penclitian, maka penyusun

memberikan batasan-batasan masalah scbagai berikut

=

L.okast provek di Yogvakarta.

b. Jumlah lantai bangunan minmmal 3 lantat.

o

Pekerjaan provek pada tahun 2001
d. Jumlah sampel yang diteliti minimat 40

1.5. Manfaat Penelitian

a. Membert masukan  pada dunia jasa konstrukst  mengenar faktor-faktor
penvebab terjadinva keeelakaan kerja, dan seberapa jaui hubungannva
terhadap tingkat kecelakaar kerja,

b. Menambah pengetahuan tentang faktor-laktor penyebab Kecelakaan wervja. dan

hubungannyva terhadap tingkat kecelakaan kerja.

1.6. Sistematika Penulisan
4. Bab !l Pendahuluan
b. Bab Il Studi Pustaka

¢. Bab T Landasan Teori

d. Bab IV Hipotesis
¢ Bab V Metode Penelitian
I Bab V1 Pelaksanaan, Hasil, Identitikast Dan Analisis Hastl

Bab VI Kesimpulan

i
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

(84

. Teori

Tahun-tahun terakhir ini perhatian terhadap keselamatan kerje meningkat.
Fakia telah memperhatikan bidang Konstruksi merupakan industi vang banvak
mengandung unsur vang membahavakan, namun masatah KNeselamatan dan
Keschatan Kerja (K3) sering luput dari perhatian,

Masalah keselamatan kerja juga merupakan bagian duri suatu upava
perencanaan dan pengendalian proyek seperti halnva dengan biava. peneadacn
barang dan kualitas. Standar keselamatan vang tinggi adalah sasaran vang perlu
dicapai seperti sasaran manajemen yang lain. Tujuan provek umuamny g adatah
peningkatan kesejahteraan umum atay Kesejahteraan penduduk. oleh sebab it
adelah layak dan manusiawi untuk menjaga agar kesejahteraan orang vang bekerja
dalam proyek tersebut terjamin. Pada proyvek konstruksi pemikiran cermat harus
diberikan terhadap aspek keselamatan dan keschatan hasil pekerjaan dan metode

pelaksanaan. (Fitri Nugraheni, 1999)

2.7, Pengertian Keselamatan Kerja
Keselamatan kerja adalah keselamatan vang bertalian dengin mesin.

pesawat, alat kerja, bahan dan proses engolahannva, landasan tempa Kerja dan
f . g A ] .




O

Beberapa tujuan dart keselamatan kerja adalah sebagai berikut - (Surma mur PR
1089)
. Melindungi tenaga kerja atas hak Keselamatannyva dalam melakukan pekerjaan

untuk kescjahteraan hidup dan meningkatkan produksi dan produiiivitas

nastonal.
2o Menjamin keselamatan setiap orang fain vang berada di tempat Kerpa.
S Sumber produkst dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien.

2.3, Penerapan Keselamatan Kerja

Penerapan keselamatan kerja menarik untuk dibicarakan dan perlc adanva
Kesadaran mengenar kesclamatan herja, sebab pada Kenvataanva mesit sedikit
pengusaha vang menvadari arti penting dari keselamatan kerja. Bahkan banvak
vang menganggap bahwa menjaga keselamatan Kerja merupakan beban atau
pemborosan. Selain dari pengusaha. banvak pekerja vang engean memekai alat-
alat pelindung diri pada saat bekerja.

Apabila keselamatan kerja mencapai tingkat vang sebaik-baiknva akan
dapat dicegah terjadinyva kecelakaan kerja dalam segala bentuknya. Dsaraping
mencegah korban manusia juga meniadakan atau mengurangi kervgian harta
benda, hambatan pengembangan potensi ckonomi, diskontinuitas kegiatan atau
diskontiunitas produksi dan sebagainva (Soeripto, 1989).

Keselamatan kerja merupakan suatu permasalahan vang banvak nvenvita

perhatan. Hal ini mencakup permasalahan segr Kemanusiaan. biava dan mantaat




ckonomi. segi vuridis serta kendala dalam peraturan. akibat pertanggung-jawaban
serta citra organtsasi itu sendiri  (Barrie & Paulson, 1987)
I Segi Perikemanusiaan
Menurat pandangan perikemanusiaan, tjuan keselamatan kerja adalah
antuk mengurangi kesakitan dan penderitaan manusia. baik ity untuk pekerja
dan keluarganya vang diakibatkan oleh kecelakaan vang ditimbulkan oleh
sifat pekerja,
2. Segr Fkonomi
Kecelakaan berarti biava tambahan dan mungkin menggangen proyek
tetapt sulit mengukur pengaruhnva dalam bentuk nominai Kerugian ckonomi
vang timbul terutama dikaitkan dengan biaya langsung dan b:ava tak
langsung akibat kecelakaan kerja. Pengeluaran biava vang boses akibat
keeelakaan ini dapat dikurangi bila sejak awal kesclamatan kerpa i, cndapat
cukup perhatian. Pada akhirnya program Kesclamatan kerja bakon suatu
pemborosan melainkan akan mendatangkan keuntungan vang beuar bagi
perusahaan,
5. THukum dan Kendala Peraturan
Kebanyakan ncgara memiliki kerangka hukum untuk  menjamin
tercapainva Keselamatan dan Keschatan Kea (K3) Nanwan ketentuan
hukum yang ada sering dimanfaatkan olch pthak-pthak  vang  kurang
bertanggung-jawab vang menvebabkan masalah bagi perusahzan dengan
meningkatnya tuntutan ganti rugi yang diajukan. Olch karena itu adarva suatu

dokumentasi vang baik akan merupakan sistem pencegahan vang raling batk.




Citra Organisasi

Dalam sctiap kasus. perusahaan konstruksi vang memiliki rekanan
kecelahaan kerja vang baik dan memiliki program pencegahan lecelakaan
vang cfektif akan mempunvai semacam senjata persaingan vang ampuh untuk
memneroleh suatu kontrak. Citra kescelamawn Kerja vang batk akan
memberikan suatu kepuasan dan kebanggaan pada diri karyawan. Hal inj
akan menumbuhkan tingkat moral serta produktivitas dan lovalitas Larvawan

vang lebih tinggi terhadap perusahaan.
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LANDASAN TEORI

3.1, Kecetakaan Kerja
Keeelakaan ke adalah suata keeelabaan vang tegadt ketike proses
g AR . }
pekerpaan konstruks berlangsung. vang mengakibathan herugran bak oleh

pekerja maupun kon'raktor. (Benneti Stlalahi, 1995)

3.2, Cara Terjadinva Kecelakaan
Menurut Hendra, 1994 kecelakaan Kerja pada provek konstruks: dapat
terjadi dalam berbagai cara antara lain -
a. Melalur runtuhnya dinding, bagian fisik bangunan, tumpukan material,
tertimbun tanah.
b. Melalui roboh dan terbaliknya tangga, perancah. papan injakan, balok.
¢. Kejatuhan benda. peralatan, bagian dari material pekerjaan,

d. Melalui jatuhnya pekerja dari tangea. papan impakan, perancah

(¢4}

Terjadinya selama pemuatan, pembongkaran, mengangkat dan a:mbavva
barang.

f. Dalam perjalanan kendaraan.

Dalam operasi angkutan rel

g

h. Pada power plant dan mesin tranmis; dava.




‘h

hngl;ungzmnya SN cara-carg melakukan pekerjaan. Keselamatan Kerja
bersasaran segala tempat Kerja baik darat, di dalam tanah, d Permukaan air, ¢
dalam ajr maupun di udarg 'I‘cmpm-[cmpm Kerja demikiay tersebar padn seeenap
Kegiatan ckonomi, Seperti pertanian, industri, pertambangan, Perhubungan.
pekerjaan Umum. jasa dan lain-Tain, Keselamatan kerja mencakup SCECNAD Proses
produksi dan distribusi bajk barang maupun jasa. Salah Satu aspek Penting sasaran
Keselamatan kerja, mengingat resiko bahayanya adalah penerapan ehnolog;
terutama teknolog; vang lcehih maju dan Mutakhir, Keselamatan Kera adalah untok
SEMua orang vang bekerja, Keselamaran Kerja adalah dari_oleh. dgan UNTUR et
tenaga kerja sertq orang lainnva dan Juga masvarakat ym umnvy.
Beberapa haj yang harys diperhatikan datam keselamata, kerja adalal
sebagai beriyy - (Paola Marta, 1997)
L Keselamagan Kerja dalam hubunganmu dengan Kondis; dan situgsi o
Indonesia adalah sarang Uama  ungyk pencegahan kccc!ukzmn, cacit dan

Kematian akipa Kecelakaan Kerja.

20 Keselamatan kerja dalam lmbungmmyu dengan perlindungan enagy kerja
adalah sary Seg penting dari perlindungan ttnaga kerja,
3o Keselamaan kerja dalam }1Lil)t1xigzif1xwzi dengan pentngkatan Procuks: dan

produkvisitag adalah dengan melaksanakan Keselamatay, Kerja Yeng sebaik.
biiknva akan membawa iklim Kcamanan dap Ketenagan Ferja schingea sangat
membanty hubungan kenaga kerja dan nmna‘jcmcn'J\'onlrakmr Mang morupakan

landasan kyat bagi tereiptanya kel “aran produksi




1. Pada mesin vang sedang bekerja.

J. rada pemindahan dan pengangkatan alat-alat untuk konstruksi
K. Pada pengelasan dan pemotongan.

L Pada peralatan kompresor udara.

m. BSerhubungan dengan vang mudah terbakar. panas dan korosif

1. Berhubungan dengan gas vang berbahava.

0. Selama penghancuran (blasting) dengan ledakan.

p. Ketika menggunakan peralatan tangan.

<

—~

|- Berhubungan dengan talu-lintas disekitar lokasi provek.

=

Pada perjalanan dari dan kelokasi provek.

Lebih lanjut diuraikan beberapa macam kecelakaan Kerja vang terjadi pada
pekerjaan sipil/konstruksi bangunan antara lain - (1endra, 1994
a- Fuka karena menginjak benda tjam. misalnva paku. potongan bese atau besy

tulangan vang mencuat.

—

0. Tanah longsor, keadaan ini bisa tegjadi bila kemiringan ealian torl -y besar

dan tanah berupa material lepas. Melakukan penggalian dimusisa hujan.

Penumpukan material imbunan vang tinggi

oo

¢. Terkena jatuhan benda dari lempat vang tinggi. apabila pekerjaan diketimggian

o0 &

dan dipermukaan dilakukan secara bersamaan, maka bahava terkens Jatuhan

benda sangat tinggi.,

d. Tenggelam, biasanva untuk pekesjaan dilepas pantai

-

Keeelakaan sewaktu menjalankan peralatan, misalova jart terpotong sant

memotong besi.




f. Jatuh dari tempat vang tinggi, kecelakaan mi tergolong kecele Kaan kerja vang
sering terjadn dan berakibat fatal (cacat scumur hidup ataw mau),
g Tersengat arus listrik, kecclakaan jenis i termasuk keeclakann vang

mematikan.
h. Kcehabisan oksigen saat bekerja ditempat yang dalam.
i Menghirup debu, serbuk gergajian. serbuk best. was-gas beracu,
Jo Terkena ledakan dari tabung gas vang digunakan untuk pengelasan,

k. Terbakar. biasanva  pekerja sering membuang puntung rokok. merokok

ditempat sembarangan hinge 1 menimbulkan kebakaran.

3.3. Penyebab Kecelakaan Kerja

Upaya untul mencart penyebab keeelakaan disebut anadisis Kecelakaan
Analisis mi dilakukan dengan mengadakan penvelidikan atau pe neriksaan
terhadap peristiwa kecelakaan, atau bisa juga mengidentfikasikan fal tor-faktor

penyebab terjadinva kecelakaan kerja.

3.3.1. Faktor Umur

Umum mengetahui bahwa beberapa kapasitas fisik. seperti penglihatan,
pendengaran, dan kecepatan reaksi. menurun sesudah usia 35 tah.n ctau lebih,
Sebaliknya mercka pada usia ini mungkin lebih  berhati-hati, lebih dapat
dipercava. dan Iebih menyadari akan bahava dari pada tenaga kerja muada usia.
Scbaliknya pada usia muda dengan kondisi fisik vang masith kuat, merceka

cenderung terforsir dalam melakukan pekerjaan, mercka sangal bersemangat




dalam menvelesaikan pekerjaanva. schingea serimgkall kurang mongindahkan
Kesciamatan kerja, dengan demikian usia muda paling banyvak mengalami resiko

terjadimya keeelakaan kerja. (Sumamur K. 1989)

3.3.2. Faktor Pengalaman Kerja

Pengalaman untuk kewaspadaan terhadap keeelakaan kerja berrambah baik
sesul dengan bertambahnya usia, masa kerja diperusahaan, dan lamanva kerja di
tempat kerja vang bersangkutan. Tenaga kerja baru biasanva belum mengetahun
sccara mendalam tentang seluk beluk pekerjaan dan keselamatannva  Sclain itu,
mereka sering mementingkan dahulu selesainva sejumiah pekerjaan terteatu vang,
diberikan kepada mereka, sehingea keselamatan tidak mendapatkan perhatian.

(Suma mur P.K, 1989)

3.3.3. Faktor Peralatan Kerja

Dalam  banvak pekerjaan,  kegiatan-kegiatan  dilaksanakan dengan
mengeunakan alat bantu, vang dimaksud dengan alat bantu disini adalah alat vang
digunakan untuk membantu menvelesaikan suatu pekerjaan. Adasun contoh
peralatan kerja vang biasa kita jumpai adalah sebagai berikut -
a. Tangea.
b. Perancah.

¢. Alat-alat kerja dan perlengkapannva,

d. Peralatan lain yang belum termasuk klasifikasi tersebui,




Koeelakaan kerja dismi dapat disebabkan olch peralatan tersebut. misalnva
dengan tidak tersedianva peralatan tersebut saat kita bekerja, tidak cukupnva
pengujian atau Kelavakan daripada peralatan Rerja tersebut. (Suma'mur Pk,

1989)

3.3.4. Faktor Kelelahan Fisik Pekerja

Kadang-kadang kecelakaan  akibat Kerja diperfuas ruang Engkupnya.
Sehingga meliputi juga kecelakaan kerja yang disebabkan karena kele! han dalam
bekerja, ini sangat mempengaruhi terhadap kemungkinan terjadinva kecelakaan
herja, disine jarak ccmpat tinggal ke lokasi Kerpa, sebagar salah sat penvebab
terjadinva Kelelahan fisik pada pekerja. schingga semakin jauh jarak vang
ditempuh ke Jokasi kerja maka Kelelahan yang ditimbulkan jugs semiakin besar
dan kemungkinan terjadinva kecelakaan Kerja juga besar. (Wonargo Martowirono.

1993)

3.3.5. Faktor Pendidikan

Masig-masing tcnaga werja mempunyvai dayva tangkap dan kemmmpuoan
vang berbeda-beda dalam menvelesatkan masalah vang dihadapi calam bekerja.
Disini Tatar belakang tingkat pendidikan mempunyal peran vang penting dalam
menyelesaikan masalah. dimana tenaga kerja vang mempunvai tingkat pendidikan
lebih tinggi,  lebih - menggunakan akalnva  dalam  menvelesaikan masalah,
schaliknya tenaga kerja yvang mempunyai tingkat pendidikan rendah. cendervng

&

tebih menggunakan tenaganya dulu daripada akalnya. schingga menziptikan suati




pekerjaan  vang cenderung beresiko terjadinva keeelakaan kerja, cWonargo

Martowirono, 1993)

3.3.6. Faktor Upah Kkerja

Latar belakang ckonomi mempunvai sangkut paut terhadap terjadinva
kecelakaan kerja. Penghasilan pekerja atau upah pekerja mempengarihi te jadinya
keeelakaan kerja. Karena dengan upah yang  cukup  maka meicka akan
menyelesikan pekerpaannya dengan batk. scbaliknva denpan upan rendah maka
tenaga kerja cenderung tidak bersemangat dan banvak bergurau Galam bekerja,
schingga akibat perbuatan tersebut resiko terjadinya kecelakaan kerza menjadi

besar, (Suma mur PR, 1989)

3.3.7. Faktor Tempat Kerja
Tempat kerja adalah ruangan atau lapangan, tertutup zlau terbuka,
bergerak atau tetap. vang menjadi tempat tenaga Kerja bekerja atau vang sering
ditnasukl tenaga kerja. Adapun tempat kerja vang digunakan sasaran-sasaran
utama kesclamatan kerja, karena sering terjadinya kecelakaan adalah - (Suma mur
P.K. 1989)
a. Dikerjakan  pembangunan,  perbaikan,  perawatan.  pembersiban atau
pembongharan rumah. gedung atau bangunan lainnva termasitk bangunan
pengairan, saluran atau terowongan  dibawah tanah dan sebagainva atau

dilakukan pekerjaan persiapan.
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b. Dilakukan pekerjaan vang mengandung bahava tertimbun tanah. keyanhan,
terkena pelantingan benda, terjatuh atau terperosok. hanyut atau rer, clanting.

¢ Dilakukan pekerjaan-pekerjaan Tain vang berbahava.

3.3.8. Faktor Bangunan Bertingkat Banyak

Pada proyek bangunan konstruksi semakin tinggi tmekar gedung vang
dikerjakan. maka semakin jauh jarak vang dibutuhkan untuk membawa atau
mensuplar - bahan-material, peralatan Kerjao di vang diburahkan untuk
kelangsungan pekerjaan lantai diatasnya. oleh sebab ity dapat diasunmsikan behwa

sennakin tnger tnghat gedung maka kemunghinan terjadinya Leeclikaan hera

semakin besar (Suma mur PR 1989)

3.3.9. Faktor Perilaku Pekerja

Dari penyelidikan-penyelidikan, terbukti bahwa faktor manusia merupakan
penyebab tertinggi terjadinya  kecelakaan  kerja, karcna berdasarsan hasil
penclivan - bahwa 80-85% kecelakaan discbabkan oleh kelalaian atan kesalahan
manusia. Bahkan ada suatu pendapat mengatakan bahwa fangsung atau tdak
langsung semua kecelakaan adalah disebabkan oleh pertlaku nmiant sianya ity
sendirt. Adapun contoh perilaku pekerja vang sering kita jumpai dilapangan
adalah : (Taurus Hermanto, 1997)
a. Tindakan vang tidak bertangeung jawab.
b. Melakukan pekerjaan yang bukan wewenangnva.

c. Perttaku sembrono,
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3.3.10. Fasilitas Kesclamatan Kerja

Tidak tersedianva fasilitas kesclamatan kerja juga merupakan salah sebab
terjadinya kecelakaan kerja. banyak kita menjumpai suaiu tempat kerje dimana
pekerjanya tidak dilengkapi fasilitas keselamatan kerja, dan apabila keadaan ini
berlangsung terus-mencerus maka keselamatan pekerja akan terancam. Adapun
salah satu bentuk fasilitas keselamatan kerja adalah scbhacar berikuat © (Suma mur

P K. TURY)

Q. Sarung tangan

Y. Nepatu peneaman

¢ Helm pengaman,
d. Alat-alat perlindungan dirt fainnya.

3.4, Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja
Keeelakaan Kkerja bukanlah keadaan vang  dapat diangpap sepele.

Kecelakaan kerja jelas sangat merugikan dan mengurangi clisicns porusabaan
disamping menghambat pertumbuhan perusahaan. Setiap kali keeelakaan erjadi
maka karvawan, pimprian perusahaan dan negara akan dirugikon, Sinzkatnva
semua pthak akan dirugikan karena adanva kecelakaan - {Napiufu, 1629)
I Kerugian terhadap karvawan antara lain -

a Menderita rasa sakit. @axut dan menderita

b Cacat tubuh

¢ Tidak mampu bekerja vang sama

d Menderita gangguan jiwa




(OS]

¢ Kehtlangan nalkah dan masa depan

[ Tidak dapat menikmat kehidupan vang lavak

Nerugian terhadap primpinan perusahaan antara lan

a  Kehilangan pendapatan kerja atau waktu kerja

b Kuahitas dan kuantitas kerja menurun

¢ Bertambahnya keja lembur (karena untuk penggantian waktu kerja vang
hilang)

G Perbatkan dan pemindahan mesin-mesin alat Kerja lainnya

¢ Rehtlangan waktu kerja bagi karvawan atau staf” fainmvy untuk
penvelidikan kecelakaan, membantu karyawan yang menderita kecelakaan,
melihat, dan menonton kecelakaan

£ Penempatan dan laihan terhadap Karvawan vang menderita keeelakaan

{setelah sembuhy untuk pekerjaan vang baru

3

Pengobatan

o

(r

b Asuransi atau kopensasi bagi penderita kecelakaan

1 Kehilangan  Kepercayaan dari karvawan  lainnya, lingkungan  dan
sebagainya.

Kerugian terhadap keluarga karvawan (vang mendapatkan kecelakaan)

a Tidak ada yang mencari nafkah lagi

b Larangan-larangan atau pembatasan ruang gerak

¢ Kehilangan kasih kayang




4. Kerugian terhadap bangsa dan negara,

a  Kchilangan tehaga kerja vang teramptl untuk menyokorg  ckonomi
nastonal

b Kekurangan tenaga Kerja yang terampil, sehingga perly tenaga asig untuk
mengisinya,

v Dengan adanva pengumuman-pengumuman tentang keeelakaan kerja,
maka ada kemungkinan generast muda memilih, karir jenis pekerjaan
bidang tertentuy.

Jadi secara garis besar ada S jenis vang menyebabkan kecelakaa Kerja yaitu:
(Suma’mur P.K, 1989)

a  Kerusakan

b Kekacauan oreanisasi

¢ Kelelahan dan kesedihan

d Kelainan dan cacat

Kematian

¢

3.5, Jenis Kecelakaan Kerja

Pada tahun 1952110 menvelenggarakan konfrensi ahl stutistik pekerya
internasional ke-10. Konfrensi tersebut mengusulkan untuk melakuk studi
tentang keadaan lingkungan discputar kecelakaan kerja dalam indus dan juga
berlaku pekenaan konstruksi Jenis-jenis keeelakaan kerja tersebut nrenarut 1.0

scharusnya diklaritikasikan berdasar jenis Kecelakaan, benda perantara, (enis dan
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lokast Tuka-luka. Sclanjuinva Klasisikasi kecelakaan kerja berdasarkar standart
IO tersebut dijelaskan sebagai berikut -
I Klasifikasi kecelakaan berdasarkan jenis Keeelakaannva
a  Orang jatuh
b Tertimpa benda jatuh
¢ Tersentuh/terpukul benda tak bergerak
dTerjepit diantara dua benda
¢ Gerakan vang dipaksakan

[ Tersengat arus listrik

¢ Terkena suhu cksterm
h Terkena bahan-bahan berbahaya vang mengandung radiasi
i Lain-lain kecelakaan vang tidak termasuk solongan

2 Klasif*kasi keeelakaan kerja menurut benda
a  Mesin
b Alat pengangkat dan sarana angkutan
¢ Peralatan lainnya (instalasi listrik, dapur oven, tangga, perancak)

d  Material, bahan dan radiasi

¢ Lingkungan kerja (di dalam/di luar lokasi)
I Lam-lain

J

3 Klasifikasi keeelakaan berdasarkan jenis Tuka-luka
a  Frakturretak
b Dislokasi

¢ Terkilir




i

mn

]

Klasifikasi kecelakaan kerja menurut lokasi luka

b

d

.

<

(f

ey

Geear otak dan fuka dalam lainnva
Amputast dan cnukleasi
L.uka-Tuka Tuar

Memar dan remuk
Cedera lamnva
Terbakar

Keracunan

Pengaruh cuaca

Sesak nafas

Akibat arus listrik
Akibat radiasi

Luka majemuk berlainan

Lain-lain luka

Kepala

Leher

Badan

Tangan

Kaki

Lokast majemuk
Luka umum

Luka-luka Jainnya




3.6.

d.

[¢%

us

Pencegahan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan akibat kerja dapat dicegah dengan (ILO. 1989) -
Peraturan perundangan. vaitu ketentuan-ketentuan vang diwajibkan mengenai
kondisi-kondisi kerja pada umumnya, perencanaan Konstruksi, perawatan dan
pemchiharaan, peneavwasan dan cara kerja peralatan industric tugas-tugas
pengusaha dan buruh. lathan supervisi medis, pertolongan pertama dan
pemertksaan keschatan.
Standarisasi, vaitu penctapan-penctapan standar-standar resmi dan tidak resmi.

misalnva @ omengenai konstruksi vang memenuht persvaratan kesclamatan

Jenis-jenis peralatan tertentu, praktek-prakick kesclamatan dan higiene umum

atau alat-alat perbindungan diri.

Pengawasan, vaitu usaha-usala  pengawasan agar  Ketentuan-ketentuan
perundang-undangan dipatuhi,

Penclitian tekmik vang mehiputi sifat dan ciri bahan-bahan vang befahava,
penvelidikan tentang pagar pengaman. pengurian alat-alat perfindungan diri
sepert topi (helm) pengaman, masker. kacamata dan schaganiva,

Riset medis. terutama meliputi penelitian tentang clek-cfek fistologis dan
patologis faktor-faktor lingkungan dan teknologr serta kondisi-kondisi fisik
vang menyvebabkan kecelakaan.

Riset psikologis, vaitu penyelidikan tentang pola-pola kepiwaan  yang
menvebabkan kecelakaan.

Riseo statistik, untuk  mengetahui Jemis-jenis  kecelakaan  vang  terjadi

banyaknya, siap saja, dalam pekerjaan apa dan apa sebabnva.




h. Pendidikan meliputi pengajaran subvek keselamatan sebagai mata ajaran
dalam akdemi teknik.

(. Pelatthan yaitu praktek latihan, Khususnva bagi tenaga kerja baru dalam hat
Keselamatan kerja

1. Memotivasi vaitu dengan melakukan penvutuhan dan pendekatan lain untuk
menimbulkan sikap untuk selamat

K. Asuranst vaitu insentif finansial untuk meningkatkan pencegahan keedlakaan

I Usaha-usaha kesclamatan pada tingkat perusahaan vang merupakar. ukuran
ctama cfekuf tidaknya penerapan kesclamatan kerja

Jelaslah bahwa pencegahan kecelakaan akibat kerja diperfukan kerjasama
ancha keahlian dan profesi seperti pembuat undang-undang, pegawai nemerintah,
ahli-ahli teknik, dokter, ahli ilmu Jiwas ahli statistik, guru-gury, porzusaha dan

buruh.

3.7. Perundang-undangan Dalam Keselamatan Kerja

Undang-Undang Dasar 1945 mengisvaratkan hak setiap warga nevara atas
pekerjaan dan penghasifan vang layvak bagi kemanusiaan. Dan pekerjean baru
memenuhi kelayakan bagi kemanusiaan, apabila kesclamatan tenaga kerja sebagai
pelaksananya terjamin. Kematian, cacat, cidera, penyakit, dan lain-lain sebagai
akinat kecelakaan dalam melakukan pekerjaan bertentangan  dengan dasar
kemanusiaan, maka dari itu atas dasar landasan UUD 1945 Iahir undang-undang
dan  Ketentuan-ketentuan pelaksanaannva dalam  keselamatan kerja, diantara

ketentuan-ketentuan tersebut adalah scbagai berikut




1.

to

G

3.8.

Undang-Undang No. 14 Tahun 1969 (Ketentuan Pokok Tenaga Kerja)

a.

Tiap tenaga Kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatannva
(pasal 9).

Pemerintah membina norma-norma keselamatan kerja (pasal 10, avat a).
Pemerintah mengatur penvelenggaraan pertangeungan sostal dan bantuan

sosial tenaga kerja.

Undang-Undang No. 1 'Tahun 1970 Tentang Kesclamatan K orja

da.

b.

o

«

Istilah-istilah yang dipakar dalam undang-undang Keselamatan Kerja dan
pengertiannva (pasal 1),

Mengenai ruang lingkup atau tempat kerja Undang-undang Keselamatan
kerja (pasal 2).
Mengenai  syarat-svarat  keselamatan Kerja  berdasarkan  peraturan-
perundangan (pasal 3 dan 4).

Pengawasan Undang-undang Keselamatan kerja (pasal 5,6, 7 dan 3).

Susunan pengaturan Panitia Kesclamatan dan Keschatan Kerje pasal 10),

Kewapiban memasuki tempat kerja (pasal 13).

Undang-Undang Kecelakaan (1947-195 1)

Berisi tentang penggantian kerugian kepada buruh yang mendapat kecelakaan

atau penvakit akibat kerja.

Program SPSS ( Statistical Product and Service Solutions)

Sclain menerapkan manajemen modern, perusahaan juga harus menvadari

pentingnyva peran informasi vang cepat dan tepat khususnva dalam membantu
Pkl R bl .
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pihak manajemen mengambil berbagar keputusan penting. Beberapa software
vang dirasa bermanfaat adalah program komputer SPSS untuk merabantu para
manajer mengolah data statistik vang dinginkan. Dengan adanva program
tersebut dan data vang (elah di-input, pihak manajemen sckarang  tinggal
mengolah data yang ada untuk berbagai keperluan vang spestik veng dulu tidak
dapat duselesaikan sccara manual, sckarang bisa dikerjakan cepat dengan program
statistik.

Pada prinsipnya komputer statistik bisa diartikan scbuah kegiatan untuk - (Stnggih
Santoso. 2000)

a. Mengumpulkan data.

b. Meringkas/menvajikan data,

(e

Menganalisa data dengan metodologi tertentu.

d. Menginterprestasi hasil analisis tersebut.

3.9.  Kendall’s Concordance Analvsis

Metode  konkordasi kendall's  ini diperkenalkan pertama bali oleh
Kendall’s, Babington dan Walls pada tahun 1993, Metode konkorcasi Kendall’s
int merupakan metode non parametik yang digunakan untuk mencnt: kan apakah
pasangan-pasangan rangking menunjukkan suatu pola vang mengindisasikan
bahwa orang-orang vang memberi rangking cocok apa tidak. Dalam peiny usunan
pengujian Konkordasi pada tingkat signtficance, dapat diartikan bahwa svatu pola
vang mengindikasikan suatu kecenderungan OTaNZ-Orang vang menvatu, vl suaty

tingkat yang significance.
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Nocetisien kKonkordanst Kendall” W menvatahan tngkat asosiast antara k
variabel vang diakur dalam ranghing. semakm tiggi harga W dapat diartikan
bahv.a pemberian ranghing meneraphan standar vang pada hakcekatnya semakin
sama. - Sedangkan  dart taral’ sigmficance,  semakin tinggr kecocokan atau

kesclarasan antara para responden. daripada kecocokar vang hanva kebetulan

semata. (Harvono Subiakto. 1997)

3100 Korelasi Spearman’s rho

Korelasi atau asosiasi disini adalah untuk mencari hubungan variabel-
variabel vang diminat. Disini akan disoroti dua aspek untuk analisis korelasi,
vartu apakah data sampel vang ada menvediakan bukti cukup bahwa ada kaitan
antara variabel-variabel dalam populasi atau sampel, dan vang Kkedua adalah

mengetahur seberapa besar hubungan antar variabel tersebut,

Dalam pembahasan ini kita menggunakan korelasi Spearman’s rho karena
korelasi ini lebih mengukur keeratan hubungan antara periaghat-yeringkat
dibanding hasil pengamatan itu sendiri. Perhitungan Korelasi ini diguna<an untuk
menghitung koefisicn korelasi pada data ordinal (data yang diperoleh dengan cara
kategorisasi atau klasifikasi, tetapi diantara data tersebut terdapat hubungan
misalnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) teimasuk dalam
jenis date ordinal dan penggunaan asosiasinva adalah statistik non parametik.

Sedangkan untuk penafsiran angka korelasi disini akan dibagr menjadi dua

hal vaitu (Singgih Santoso. 2000) -

j24
oo
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a. Besar penatsiran angka Korelast dikategorikan menjadi 3 bagian vaitn sebaga
berikut
1o =090~ 1,00 : korclasi sangat tinggi

2. r=0.70 -0.90  korelasi ting

eyl

30 r=040-0.70 : korelasi sedang

4. = 020 - 040 - korelast rendah

(4]

r=0,00-0.20 : korelasi kecil
b. Tanda korelasi juga berpengaruh terhadap penafsiran hasil. Tandu — (negatif)

pada output menunjukkan adanva arah vang berlawanan, sedangkan tanda

- (positif) menunjukkan arah vang sama.

3.11.  Nilai Kepercavaan (Signifikansi)

Untuk uji kepercayvaan ada dua pilihan vang dipakai vaitn tingkat
kepercayaan (3%) output ada tanca * atau signifikan, dan tingkat weoereavaan
(1%) output ada tanda ** atau sangat signifikan. nada penclitian ini ki
menggunakan uji tingkat kepercayaan keduanva, yaitu 5% vang mempunvai taral

kepercayaan 95%. dan 1% vang mempunvai taraf” kepercavaan 9946, (Sutrisno

Haci, 1981)




BAB IV

HIPOTESIS

4.1.  Hipotesis
Dalam penelitian ini diambil hipotesis sementara. yang nantinya akan diuji
berdasarkan data yang telah diperoleh di lapangan. Hipotesis i diambil

berdasarkan lendasan teori yang ada -

»

Semakin riuda umur. kemungkinan celaka semakin tnggi.

b. Semakin rendah tingkat pendidikan. Kemungkinan celaka semakin tinggr.

¢. Semakin rzndah pengalaman kerja, Kemungkiman celaka semakin tinggt.

d. Semakin rendah tempat kerja. kem ungkinan celaka semakin tinggi.

¢. Semakin pendek jarak tempat tinggal ke lokasi kerja. kemungkinan celaka
semakin rendah.

f. Semakin r:ndah upah. kemungkinan celaka semakin tinggi.

s

Semakin tiggi tingkat bangunan, kemungkinan celaka semakin tinggi.
h. Semakin kurang peralatan kerja. kemungkinan celaka semakin tinggi.
1. Semakin banyak bergurau dalam bekerja, kemungkinan celaka tinggl.

J. Semakin kurang fasilitas keselamatan kerja, kemungkinan celaka tinggi,




BAB Y

METODE PENELITIAN

5.1, Metode Penelitian

Mctode penchiian merupakan tahap penchitian vane dilakuken dalam
menzelesatkan suatu masalah. sehingga penclitian vang dilakukan menjadi werarah
dan membantu dalam proses pemecahan masalah. Mectode yang dimakai dalam

peachitian disebutkan berikut ini.

3.2, Pengumpulan Data

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan sistem random scompling
varte setap individu dalam populasi memepunvar Kesempatan vang sama untuk
dipilih - menjadi anggota sampel. Pada umumnya penchtian atau studi tentang
masalah pengaruh hubungan manusia terhadap Kesclamatan kerja Khususnva
dibidang konstruksi scharusnya berdasarkan data dari suatu sampel tepresentatif’
dari para pekerja vang ada. tetapt hal tersebut tidak memungkitkan untuk
dilakukan mengingat keterbatasan waktu vang ada serta tergantung dari k2sediaan
responden untuk memberikan data vang dibutubkan Studi ini membatasi
penelitian pada faktor-faktor vang menyebabkan kecelakaan kerja vaiiu umur,
pendidikan. pengalaman kerja. tempat Kerja. Jarak herja. upah Kerja. tinekat

bangunan. peralatan kerja, perilaku manusia, fasilitas keselamatan kerja
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5.3. Metode Pengumpulan Data

Data tentang  faktor-faktor penvebab  keeelakaan kerja vaitu umur,
pendidikan. pengalaman kerja. tempat kerja. Jarak kerja. upah Rerja, tingkat
bangunan, peralatan Kerja, perilaku manusia. fasilitas Keselanatan kerja, diperolch
dari para pekerja vang bekerja pada perusahaan konstruksi, Scbelum menvusun
Kuisioner peneliti melakukan studi pustaka terlebih dahulu, dengan mempelajar
teori-teort sebagai dasar pembahasan. dan pemecahan masalah vang herupa buku
atau literatur dan bacaan-bacaan lain vang berkaitan masalah vang ditelit,

Daftar pertanvaan ataa ks ioner ini wlah disusan sedemikinn schinpea
diharapkan  dapat  memudahkan responden untuk - menjawab pertanyaan-
pertanyaan vang ada. Daftar pertanvaan atau kuisioner tersebut dibagikan kepada
responden untuk diisi dengan Jalan mendatang; langsung proyek-proyek yvang
sedang  berjalan. Karena Jawaban  masih bersifin Kualitanf maka  perlu
dikuantitatitkan dengan Jalan memberi nilai/skor masmg-masing faktor adapun
nilar'skor sebagai berikut inj -

a.  Untuk jawaban a dan sangat setuju diberi skor 1
b. Untuk jawaban b dan setuju diberi skor 2

¢. Untuk jawaban ¢ dan tidak sctuju diberi skor 3
d. Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor 4

Nusioner ini diantarkan langsung oleh peneliti kelokasi proyek vang
dituju. sekaligus meminta i entuk melakukan penelitiar, pada pimpian provek.

serta memberikan penjelasan mengenai hal-hal vang berkaitan dengen penclitian,

<&




3.4 Daftar Pertanvaan (Kuisioner)

Data untuk mengukur faktor-faktor penvebab Keeelakaan kerja vaitu umur,
pendidikan. pengalaman kerja. tempat Kerja. jarak Kerja. upah kerja. tingkat
baneunan, peralatan Kerjao perilaku manusia, fasilitas Kesclamatan kerja, dapat
dikumpulkan  dari dokumen-dokumen,  observasi (pengamatan®,  peninjauan
langsung ke lapangan dan pengisian daftar pertanvaan. Akan tetapt mengingat
keterbatasan waktu, maka metode vang paling sesuar adalah tnauan daftar

pertanvaan (kwisioner). Finjavan ini menguntungkan Karcna Iebih cepat, lebih

murah dan lebih dapat dibandi wekan dan dicocokkan dengan penelitian-penelition
sebelumnya. Ini dapat berakibat keabsahan (validiuvy vang lebih besar serta
pengumpulan data febih efektif Penemuan-penemuan dari penelitian ini penting
serena merupakan sarana untuk memeriksa kebenaran atau penyimpangan dar
dasar teori dan dapat diperoleh  pengetahuan kumulatif untuk me nperhatikan
hubungan menusia dalam proyvek aalam hal ini umur. pendidikan, perocalaman
kerjao tempat kerja. Jarak kerja, upah kerja. ungkat bangunan. peradatan kerja.
pertlaku manusia, fasilitas keselamatan Kerja, schingga memperkecil terjadinva
keeclakaan, Dengan menggunakan prosedur-prosedur penskalaan  kamulatif

setivp pertanvaan dikembangkan menjadi bagian dari satu kesatuan vang

menzuntungkan untuk menggunakan analisis statistk vang sederhana sebagai

metode dasar untuk menyelidiki tata hubungan (korclasi) antare fakor-faktor
penyebab kecelakaan kerja veitu umur, pendidikan. pengalaman <orja. tempat

kerje, jarak kerja, upah kerja, tingkat bangunan. peralatan kerja, penlaku manusia,

fasilitas keselamatan Kerja.




8.5, Variabel Penclitian
Variabel penclitan dalam tugas akhir int dikelompokkan racnjadi dua
bagion vaitu
Vartebel terikat
- Keceelakaan kerja
'artabel bebas ¢

Umur

Pengalaman kerja

Peralatan kerja

i

Jarak ke lokasi kerja

Pendidikan

- Upah kerja

- lempat kerja

- Tinggi tingkat gedung
- Perifaku manusia

- Fasilitas kesclamatan kerja

S.6.  Pengolahan Data Penelitian
Setelah  seluruh data yang diperoleh melalui kuisioner terkumpul,
kemudian diadakan tahapan berikutnva, vaitu analisis data. Fangkah untuk

menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut ;
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1. Menvusun dalam dafiar tabel
Vaitu memasukkan data vang telah diperoleh dari daitar kuisioner Kedalam

tabel. perhitungan,

2. Menghitung nilat rata-rata (mean)
Dart data vang diperoleh dihitung nilai rata-ratanva (miean) variabel X dan Y.

Rumus nal rata-rata adalah -

N

MX = mean variabel X
dYX = Jumlah variabel X

N Jumlah sampel (40)

Menghitung standart deviasi (sd)

Lo

Dari data vang diperoleh dihitung nilai standart deviasi (sd) variavel x dan v,

Rumus standart deviasi adalah

SD. = standart deviasi variael x
2 A o . 5
) = jumlah deviasi variabel x

—N

N = jumlah sampel (40)
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Menghitung Mean Rank
Pencarian Mean Rank pada pembahasan dicari dengan mencari rangking
Jawaban responden.

Rumus Mean Rank adalah -

| "N yne ] |
] ’ Lo R N R {3)
LA |
‘ MR = = =
N
I
IRy Total rangking jawaban responden
N = jumlah sampel (28)

Menghitung koctisien Korelast Spearman R
Korelast Spearman Rho digunakan untuk mencari seberapa besar hubungan
antara variabel terikat dengan variabel bebas,

Rumus Korelast spcarman rho adalah

d”

rho=1- GZ
(1

rho = korelast spearman rho

—
N
~

d = perbedaan antara pasangan jenjang

1= umlah sampel (40)
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Analisis Data

Cara menganalisis data adalah sebagai berikut -
Untuk menganahisis profil responden. dar daftar pertanyaan dalam Kuistoner
vang - diggukan,akan diperoleh  data mengenai faktor-taktor penvebab

kecelakaan Kerja vaitu umur, pendidikan, pengalaman Kerja, wempat kerja.

Jarak kerja, upah kerja, tingkat bangunan, peralatan kerja, perilaku manusia,

fasilitas keselamatan kerja.
Mencart - mean  ranking  penyebab  kecelakaan Kerja dengan metodc
konkordansi Kendall’s. W.
Mencari korclasi antara kecelakaan kerja dengan faktor-faktor 2envebab

hecelakaan Kerja. dengan metode Spearman’s Rho.
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BAB VI

PELAKSANAAN, HASIL DAN ANALISIS DATAPENCLITIAN

6.1, Pelaksanaan Penclitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data dard
tipa lokasi provek. vait provek eedung kampus teknik sipt Universitas [stam
fndonesia. proyvek gedung kampus dan takultas Universitas Muhanunadiyah

Yoevakarta  dan  proyek gedung kampus 1 Universitas Ahmad Dahlan

Yogyakarta, dengan jumlah responden vang diteliti 40 pckerja

6.2.  Hasil Penelitian

Dart data vang diperoleh  melalu penclitian terhadap  tiga proyck
Konstruksi. kemudian  diubal menjadio angka-angka vang elali cisesuaikan
dengan nilai masig-masing variabel tersebut. Variabel terikat dalant penelitian
i adalah tingkat kecelakaan Kerja. sedangkan variabel bebasnva ad alah umur,
pendidikan, pengalaman kerja, tempat kerja. jarak Kerja, upah xet;a, tingkat
bangunan, peralatan Kerja. perilaku manusia. fasilitas Reselamatan werja. Data
tersebut kita kelompokkan menjadi dua bagian, vang pertama berdasarkan latar
belakang responden, yang kedua berdasarkan asumsi responden.

Hasil penclitian dapat dipresentasikan melalui tabel 0.3 sampai dengan tabel 6.4

36




A Berdasarkan Latar Belakang Responden

Tabel 6,10 Keterangan Pensekoran Berdasarkan Latar Belakang Responden

| NO S
1 UNUR

2 PENDIDIKAN

5 PENGALANAN KERIA

4OUTEMPAT RERIA

SOUTARAK KERIA

6 CELAKA

C VARIABEL

B. Berdasarkan Asumsi Responden

KODE |
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12 ‘oo to e
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Tabel 6.2: Keterangan Pensekoran Berdasarkan Asumsi Responden

VARIABEL

NO L
| UPAH KERJA

- TINGKAT BANGUNAN
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|
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5%
=
e
=
=
Z
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i b e

1 | ANGKA | KETERANGAN

Sangat Set yu
Setuju

Fdak setuju
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[ Sangat Tidak Sequu

Sangat Setuju
Setju
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!

KERJA
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Tabel 6.3: Data Hasil Peneiitian Berdasarkan Latar Belakano Responden
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CELAKA

|-

y

KERJA
3

FASILITAS |

|
|
|
i

PERILAKU

=

MANUSIA
3

RALATAN
KERJA
3

jPE
|

GUNAN
3

TINGKAT

| BAN

|
|

S

UPAH
KERJA
3

|
i

| NO

i

Tabel 6.4: Data Hasil Penelitian Berdasarkan Asumsi Responden
1

.
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6.3.  Analisis Hasil
Hasil penclinan vang didapat berupa variabel bebas vaitu, pendidikan,
Jarak Kerja. tempat kerjao pangalaman kerja. umuor, peralatan kerja, perilaku
manusia. fasilitas kesclamatan kerja, tingkat bangunan, upah keria serta variabel
terikat vaitu kecelakaan kerja. Adapun analisis data kita kelompokkan menjadi
dua bagian yantu
a. Mencan mean rank
Bertyjuan untuk mencari faktor-faktor vang  dominan menyebabkan
Kecelakaan kerja. batk berdasarkan latar belang responden (umur, pendidikan.,
pengalaman Kerja, tempat kerja. jarak kerja) ataupun berdasarkan asumsi
responden (upah Kerja. tingkat bangunan, peralatan kerja. perilaku manusia.
fastlitas keselamatan kerja).
b. Mencari korclasi
Bertujuan miencart berapa besar korclasi antara taktor-faktor penvebab
keceelakaan kerja. baik berdasarkan latar belakang vesponden atauun asumsi

responden, vang dibandingkan dengan tingkat kecelakaan kerja.

6.4.  Mencari Rangking Berdasarkan Metode Konkordasi Kendall’s
Analists data - dilakukan untuk menentukan uratan atau rangking dari

faktor-faktor domman vang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja pada

provek konstruksi gedung bertingkat di Yogvakarta. Analisis #1u menggunakan

metode Kendall's Concordance Analysis.
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0.4.1. Rangking Penvebab Kecelakaan Kerja Berdasarkan Latar Bel

akang

Langkah vang harus dikerjakan adalah. dengan mengelomnokken data

vang berntlai 1.2.3 Jangkah berikutnya menghitung juml
rangkimg. Nilai rangking tersebut dimasukkan kedalam

data asli jawaban responden vang berdasarkan latar bel

Jumlah data bemilai 1 () =67
Jumlah data bernilai 2 (nh) = 76

Tumiah data berndar 3 (ny 57

akang,

Data tersebut dibert nomer urat sesuai dengan uratannya shb

data 1,22 2 3.3 RS
ROMOr urut =1,2,.67.68.69...143. 14 155200,

Nomer urut tersebut merupakan suatu deret hitung (deret aritmatika

untuk setiap data dapat dihitung jumlah sukunva. sbb -

Jumlah nomer urut -

Data bernilai 2 = 76

o

Data bernilai 1 - 672 « (1+67) = 2278

X(68+143) 8018

Data berilai 3 - 57/ w (144 200) QRO

Kemudian untuk rangking dari setiap data adalah R

Rangkmg :
Data berntdan 1
Data bernitar 2

Dawa bernilail 3

2278/67

SO18/76

9801/57

Sy

ah sukanya dan mencart

tabel sesuai denean uratan

), maka




Tabel 6.57 Perhitungan Mean Rank Berdasarkan Latar Belakang

NO UMUR | PENDIDI | PENGALA | TEMPAT 17 JARAK
| KAN MAN | KERJA | KER.A
1 1055 34 172 | 172 34
2 172 34 1055 . 1055 34
3 34 T4 172 1055 105,53
4 34 1055 172 105.5 172
5 105.5 172 172 172 105, 3
6 1055 105.5 1055 172 34
7 34 172 172 1055 24
R 34 172 172 T T T 34
9 1055 34 172 172 172
10 105.5 1055 172 C 1055 34
11 1055 24 34 1055 34
12 24 172 172 172 24
13 172 24 1055 1055 34
14 72 Ty 172 T 1055 1055
15 1055 34 1055 71055 0 ag
16 105.5 172 172 1055 34
17 105.5 1055 172 105.5 1055
18 34 105 45 34 1055 34 ‘
19 105.5 34 1055 1055 172 :
20 34 34 34 172 54 !
21 1055 1055 1055 | 172 172
22 1055 1055 1055 | 175 1055
22 34 472 T34 U T 4055 1055
24 105.5 34 S 34 172 172
25 172 34 172 34 172
26 | 1055 34 24 172 105,35
27 11055 1T 4055 T 055 11055 1 1055
28 | 34 L1055 1T 34 T mg T e
29 1055 1 34 1 Ti055 YA B o
30 1055 | 34 1 7T \
31 34 1055 | 3a ] 105,5 {
32 | s 105.5 34T 3 |
33 | 72 T a3 172 1 72 ;
34 | 1055 | 34 1055 | 34 | §
S35 34 | 055 1 34 1055 |
36 34 [ 34 34 1 1055 ‘
37 T T4 1055 3¢ 1 1055 }
S S N v~ N - W BT I
39 1 1055 | 34 | 1055 | 1055 | ?
I T - N S N /R TS - S
LN 36845 | 31175 4492 5 46555 | 4150

NTim | 924125 | 77.9375 | 1123128 | 1163875

10375
(MR [ 23028125 | 19484375 | 28078125 | 29096875 | 259575




Fabel 0.6 Hhasil Pechitungan Nean Rank Berdasarhan | atar Belahang

No '}’Cnv\'cbz}h Keeelakaan ]\'L‘Itjirl \lean Rank Rimk
o Tempat Kerja ) 2,9096875 [
2 Pengaluman kerja 28078125 + >
S Jarak kerpa - 2,5937500 3
1 Unar | 2,3028125 |
S Pendidikan 1.9484375 ;

6.4.2. Rangking Penvebab hecelakaan Kerja Berdasarkan Asaimsi

Langkah vang harus dikerjakan adalah. dengan mengelompokkan data

vang bernilai 1.2.3.4, fangkah bertkutnva menghitung jumlah sukanva dan

mencart ranghing. Nilai rangking tersebut dimasukkan kedalam taoel sesuai

dengan urutan data asli jawaban responden vang berdasarkan fatar belaking
Jumlah data bemilai 1 (n)) - 9
Tumlah data bemitai 2 (ny) = 32
Jumlah data bernilai 3 (n3) =98
Jumlah data bernilai 4 (nyy = 61

Data tersebut diberi nomer urut sesuai dengan urutannya sbb

data bbb 2, 220 3 3 RO S 4.

HOMOr urot P29 0000, 1, a2 A3 30 L 00

Nomer arut tersebat merupakan suatu deret hitung (deret aritmatika), maka

untuk setiap data dapat dihitung jumlah sukunya, sbb :

Jumlah nomer urut -




Data bernilar T =92 « (1-9)

Data bermilai 2

e

Data bernilai :

Data bernilar 4 -

kemudian untuk rangking dari setiap data adalah R~ S

Rangking -
Data bernifai |
Data bermitar 2
R

Data bernilai 3

Data bernilar 4

43

3272 (104
=082 < (42+139) =
O12 (140 200)

n
= 45/9 = S
S16/32 233
= 8869/98 = 90.3
FOS70/61 170

Fabel 6.7: Perhitungan Mean Rank Berdasarkan Asumsi

Sie6

886Y

10370

NO | UPAH T TINGKAT iPE’é’ALAT}iNTﬁERlL/\KUT’F’Aé’i[ﬁA’S”§
KERJA  |BANGUNAN| KERJA MANUSIA KERJA
1 90.5 905 . 905 90,5 90.5
2 905 7 TTeos T Twos 905w
3 973]2657 905 s T T ans
4 90.5 905 170 5 9C.5 :
5 170 : 5 170 905 90,5
6 170 ‘ 5 170 265 50,5
7 26.5 s 405 170 6 4
8 90,5 905 905 265 9L
g 265 905 905 26,5 9.5 |
10 26,5 90.5 90,5 90,5 g0,5
11 905 | 170 170 5 170
12 5 470 90,5 90,5 170
13 90,5 90,5 905 26.5 90 5
14 905 905 170 905 170
15 g0 265 T o050 170
% 905 905 T gos 265 a5
17 170 U 905 T ogs 265 0.5
18 T 265 T 470 T o051 TTans €05
19 905 970 T Tdos T o T T g
20 170 905 | 9ps 90,5 170
21 285 T 170 T gns 170 5




_,_.
v

22 170 905 265 905 905
23 5 170 26,5 90.5 905
24 90.5 170 5 170 90,5
25 90.5 170 265 c05 0.5
268 170 170 265 90.5 265
27 905 . iro T 2es T qos 26,5
28 905 170 905 9os 90,5
29 90,5 170 170 905 90,5
30 905 905 285 170 26,5
31 90.5 170 . 265 170 90,5
32 170 170 285 905 170
33 265 265 905 170 908
34 170 176 265 905 170
35 170 905 905 ' 170 170
3 %05 170 170 905 170
37 170 T T 285 7 265 €08
38 170 U Tvrie T i 905 170
39 - 170 o5 oo 90,5 170
40 905 ' 170 905 . 905 17¢
M 019 U035  miess | sest  aste
NTim - 100,475 17,5875 | 86.6625 90,775 107.3
. MR 2‘5'1'18757'5772,9739687'57 ' 21665625 2.269375 2.695

Tabel 6.8 1 Hasil Perhitungan Mean Rank Berdasarkan Asumsi

Moo bemvebab Keedlakaan Keiga - Mean Rk Rank
b Tmekat banganan - | 2,9396875 I
2 asihitas Kerja 7 - ~ 2,6950000 N
3 Ipah | 2,5118750 -

'

| 2,2693750
[ 21665625

It
1
- Penilaku manusia
Peralatan kerja

o e

0.5.  Mencari Korelasi Dengan Metode Spearman’s Rho

Untuk mencari hubungan antara variabel terikat vaitu kecelakaan kerja,
dan variabel bebas vaitu umur, pendidikan. pengalaman Kerja, tempat berja, jarak
kerja, upah Kerja, tingkat bangunan, peralatan Kerja perifalu manus . fasilitas
kesclamatan kerja. maka digunakan korelasi Speariman’s Rio, f\dupylm langkah-

langkah korelasi Speaiman s Rho dapat diyabarkan sebagai berikut 137
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L. Masukkan data hasil penelitian.

(NS

Dari menu utama SPSS pilih menu Analyvze, Kemudian pilili submenu
Corclare, dan pilih Bivariate correlations.

3. Turiable bebas pilih

- Uimar,

- Pendidikan,

- Pengalaman kerja.

- Tempat kerja,

- Jarak kerja.

- Upah kerja.

- Tingkat bangunan,

- Peralatan kerja.

- Perilaku manusia.

- Fasilitas keselamatan kerja.

Dari kesepuluh variabel bebas tersebut, masing-masing dikorelasikan
dengan variabel terikat vaitu tingkat kecelakaan kerja.

4. Correlation Cocefficients pilih Spearman’s Rho.

h

Lest of Signifikan pilih 2 tailed

6. Aktifkan pilihan /'lag signifikan correlations.

7. Kemudian tekan OK untuk proses data.

Hlasil proses data akan menampilkan nilai korelasi dan nilai Kepereavaan,
nilaniar tersebut muncal dari hubangan variabel terkat vantu Kecelakaan kerja

dan vartabel bebas vaitu umur. rendidikan. pengalaman Keejas tempat kerja. jarak
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kerja, upah kerja, tingkat bangunan, peralatan kerja, perilaku manusia, fasilitas

keselamatan kerja. Adapun seberapa jauh hubungannya dapat dijelaskan seperti

berikut ini:

6.5.1.

Korelasi Berdasarkan Latar Belakang

6.5.1.1 Hubungan Antara Umur Dengan Kecelakaan Kerja

Penelitian mengenai umur responden dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
15-25 th, 26-35 th dan >35 th.

Hipotesis T : Semakin muda umur, kemungkinan celaka semakin tinggt.

Pengumpulan data mendapatkan hasil akhir seperti grafik 6. 1

14

12

10

JUMLAH

15-25 Th

KELOMPOK UMUR

26-35Th

>35 Th

CELAKA

D Tdk Pernah
[: Pernah

Grafjk 6.1 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Umur

Berdasarkan grafik 6.1 dapat dijelaskan bahwa responden yang terbanyak

adalah responden yang berumur 26-35 th yaitu sebanyak 19 orang atau 47.5 %,

yang kedua adalah > 35 th yaitu sebanyak 14 orang atau 35%, yang terakhir yaitu

umur 15-25 th yaitu sebanyak 7 orang atau 17,5 %.




Tabel 6.9 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Umur

Corelations
CELAKA UMUR

SPEARMAN'S  Corelations CELAKA 1.000 - 162
RHO Coeficent  UMUR | -l62| 1000

Sig CELAKA . 318

(2-Tailed) UMUR 318 s

N 40 40 40

L 40 40 40

Dengan nilai korelasi (-0.162) dan nilai kepercayaan (0.318), dapat

dikatakan bahwa ada hubungan, tetapi berpengaruh kecil dan tidak signifikan,

antara tingkat umur muda dengan kemungkinan celaka semakin tinggi. Ada tanda

negatif menunjukkan bahwa hipotesis kita terbalik Justru dengan umur tinggi

kecelakaan semakin tinggi.

Nilai korelasi kecil karena responden yang mempunyai umur 26-35 tahun

dan > 35 tahun mempunyai jumlah yang mengalami celaka lebih banyak daripada

yang belum pernah mengalami, ini bisa disebabkan karena kondisi fisik mereka

yang semakin menurun dengan bertambahnya usia. Sedangkan pada usia muda

yaitu 15-25 tahun yang mengalami kecelakaan kerja hampir sama. Usia muda

mempunyai semangat bekerja dan energi yang tinggi. oleh sebab itu perlu adanya

pengawasan dalam bekerja.

6.5.1.2 Hubungan Antara Pendidikan Dengan Kecelakaan Kerja

Pendidikan

terakhir

responden

SD/Sederajat, SMP/Sederajat dan SMA/S ederajat.

dikelompokkan

menjadi

tiga, yaitu

Hipotesis 2 : Semakin rendah tingkat pendidikan, kemungkinan celaka semakin

tinggi.
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Pengumpulan data dari penelitian menunjukkan hasil seperti grafik 6.2

20
16
10
10
x P CELAKA
<
_j 4
s 3 Tdk Pernah
2
.?, o} [: Pernah
SD SMP SMA

TINGKAT PENDIDIKAN

Grafik 6.2 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Ke]ombok Pendidikan

Seperti tampak pada grafik 6.2 bahwa responden yang terbanyak adalah
responden yang berpendidikan SMA yaitu sebanyak 21 orang atau 52.5 %, yang
kedua adalah berpendidikan SMP yaitu sebanyak 13 orang atau 32.5%. yang
terakhir yaitu berpendidikan SD sebanyak 6 orang atau 15 %.

Tabel 6.10 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Pendidikan

Corelations ) -

CELAKA PENDIDIKAN
SPEARMAN'S  Corelations CELAKA 1,000 -,225
RHO _Coeficient  PENDIDIKAN =225 1,000
Sig CELAKA . 163
(2-Tailed) PENDIDIKAN 163 .
N 40 40 40
40 i 40 40

Dengan nilai korclasi (-0.225) dan nilai kepercayaan (0.163), dapat
dikatakan bahwa ada hubungan, tetapi berpengaruh rendah dan tidak signifikan,
antara tingkat pendidikan rendah dengan kemungkinan celaka semakin tinggi.
Ada tanda negatif menunjukkan bahwa hipotesis kita terbalik justru dengan

tingkat pendidikan tinggi kemungkinan kecelakaan kerja tinggi.
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Nilai  korelasi rendah disebabkan karena. Justru  tesponden  yang
kebanyakan mengalami kecelakaan kerja berlatar belakang berpendidikan SMA
dan SMP, mereka kebanyakan tergolong tenaga kerja baru karena baru bergabung

akibat PHK (pemutusan hubungan kerja).

6.5.1.3 Hubungan Antara Pengalaman Kerja Dengan Kecelakaan Kerja
Adapun pengalaman kerja responden dikelompokkan menjadi tiga, yaitu

0-3 th, 3-6 th dan >6 th.

Hipotesis 3 : Semakin rendah pengalaman kerja, kemungkinan celaka semakin

tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.3

12
10 s
10 10
9
g
8
5 =
4
x CELAKA
< 2 o
; 2 :} Tdk Pernan
1
3 ¢ [:] Pernan
C-3 Th 3-6 Th >8 Th

PENGALAMAN KERJA
Grafik 6.3 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Pengalaman Kerja
Berdasarkan grafik 6.3 menunjukkan bahwa responden yang terbanyak
adalah responden yang berpengalaman kerja 0-3 th yaitu sebanyak 17 orang atau

42,5 %, yang kedua adalah berpengalaman kerja > 6 th yaitu sebanyak 12 orang




atau 30 %, yang terakhir yaitu yang berpengalaman kerja 3-6 th sebanyak 11
orang atau 27,5 %,

Tabel 6.11 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Pengalaman Kerja

[

| Corelations

| { CELAKA [ PENGALAMAN
| L KERJA
fEPEARMAN's Corelations CELAKA J 1.000

RHO Coeficient  PENG. KERJA -.369% |

{ Sig CELAKA o .

l (2-Tailed)  PENG KERJA | 019

| N 40 | 40
e -

Dengan nilai korelasi (-0.369*) dan nilai kepercayaan (0.019), dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang rendah dan tidak signifikan, antara
semakin rendah pengalaman kerja dengan kemungkinan celaka semakin tinggi.
Ada tanda negatif menunjukkan bahwa hipotesis kita terbalik justru dengan
pengalaman kerja tinggi kemungkinan kecelakaan kerja tinggi

Nilai korelasi rendah karena, Justru pada pengalaman Kerja yang lebih
lama, paling banyak mengalami kecelakaan kerja, dibandingkan dengan yang
mempunyai pengalaman kerja sedikit. Ini ditunjukkan dimana responden yang
mempunyai pengalaman kerja 3 tahun Kkeatas paling banyak mengalami
kecelakaan kerja dengan jumlah 20 responden, jika dibandingkan yang

mempunyai pengalaman kurang dari 3 tahun yaitu 8 responden.

6.5.1.4 Hubungan Antara Tempat Kerja Dengan Kecelakaan Kerja
Tempat kerja responden dalam penelitian inj dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu pekerjaan tanah, pekerjaan lantai dan pekerjaan atap.

Hipotesis 4 : Semakin tinggi tempat kerja, kemungkinan celaka semakin tinggi.
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Pengumpulan data mendapatkan hasil seperti grafik 6.4

18
15

14 9

12 9

10 4

9
8
3]
6

4 4
I 4 4 CELAKA
<
o] 2 d
: 3 (] vdkrernan
9, 0 [:] Pernah

Tanah Lanta: Atap

TEMPAT KERJA

Grafik 6.4 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Tempat Kerja

Didapat hasil bahwa responden yang terbanyak adalah responden yang
kerja dilokasi pekerjaan lantai yaitu sebanyak 21 orang atau 52,5%, yang kedua
adalah kecelakaan kerja dilokasi pekerjaan atap yaitu sebanyak 13 orang atau
32,5%, ketiga yaitu yang pernah mengalami kecelakaan kerja pada pekerjaan
tanah yaitu sebanyak 6 orang atau 15%.

Tabel 6.12 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Tempat Kerja

— i —
-~ Corelations
| CELAKA | TEMPAT KERJA

SPEARMAN'S  Corelations CELAKA 1,000 ,005
RHO Coeficient  TEMPAT KERJA 005 1,000

| Sig CELAKA ‘ . ‘ 974

| (2-Tailed) ~ TEMPAT KERJA | 974 s

| N 40 | 40 40

| 40 ) a0 | 40

Dengan nilai korelasi (0.005) dan nilai kepercayaan (0.974), dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak signifikan, semakin

tinggi tempat kerja, kemungkinan celaka semakin tinggi




N
[99)

Nilai korelasi kecil karena. meskipun tempat kerja mempengaruhi terhadap
terjadinya kecelakaan kerja, tetapi belum tempat kerja tertinggi paling banyak
terjadi kecelakaan kerja, justru paling banyak responden mengalami kecelakaan
kerja pada tempat kerja lantai, inj disebabkan karena pada tempat kerja ini terjadi
pekerjaan yang simultan, Ditempat kedua yang paling banyak mengalami
kecelakaan kerja yaitu tempat kerja atap, dimana jenis kecelakaan yang terjadi
biasanya jenis terjatuh dari ketinggian, dan yang terakhir adalah pekerjaan tanah,
dan paling banyak terjadi kecelakaan Jenis terpeleset atau terjatuh akibat

pekerjaan galian & timbunan.

6.5.1.5 Hubungan Antara Jarak Kerja Dengan Kecelakaan Kerja
Jarak tempat kerja responden dikelompokkan menjadi dua, yaitu tinggal,
-7 km dan 7-15 km.
Hipotesis 5 : Semakin pendek Jarak tempat tinggal ke lokasi kerja, kemungkinan
celaka semakin rendah.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.5

14

12
12
10
8
8
B .
]
4
CELAKA
3 ) tecpernan
D Pernan

Tinggal 1.7 km 7.5 km

IS

N}

JUMLAH
Q

JARAK KERJA

Grafik 6.5 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Jarak Kerja
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Berdasarkan grafik 6.5 terlihat bahwa responden terbanyak ada pada jarak
7-15 km yaitu 14 orang atau 35 dan vang tinggal yaitu 14 orang atau 35% dan
sisanya 12 orang atau 30 % dengan jarak kerja 1-7 km.

Tabel 6.13 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Jarak Kerja

SPEARMAN'S  Corelations CELARA | Looo |
RHO Coeflicient  JARAK KERJA | 261 |
Sig CELAKA ]
~Taled)  JARAKKERIA gl
N 4() “ 40 “
L _

Dengan nilai korelasi (

0.261) dan nilai kepercayaan (0.104). dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang rendah dan tidak signifikan, antara
semakin pendek jarak tempat tinggal ke lokasi kerja, kemungkinan celaka
semakin rendah.

Berdasarkan pengamatan banyak responden pada waktu jam istirahat
pulang kerumah masing-masing, mereka melakukan dengan alasan untuk
menghemat uang makan, sehingga tenaga yang diperlukan untuk pulang dan pergi
ke lokasi kerja sangat besar, apabila sudah memasuki waktu Jam kerja kondisi

fisik mereka sudah menurun, sehingga peluang terjadinya kecelakaan kerja besar.

6.5.2. Korelasi Berdasarkan Asumsi Responden
6.5.2.1 Hubungan Antara Upah Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Adapun asumsi upah kerja sebagai penyebab celaka responden
dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat

tidak setuju.

1 Corelations x
— . Corelatio I ———
S




(V4]
v

Hipotesis 6 : Semakin rendah upah, kemungkinan celaka semakin tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.6

18

14 '8

12
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T CELAKA
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; 2 o [T 71ekpernan
?’ o] 1 1 D Pernan
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UPAH KERJA

Grafik 6.6 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Upah Kerja (Asumsi)

20 responden atau 50% menjawab tidak setuju atas hipotesis yang
mengatakan bahwa semakin tinggi upah, kemungkinan celaka semakin rendah,
sedangkan sisanya 12 responden atau 30% menjawab sangat tidak setuju, 6
responden atau 15% menjawab setwju dan terakhir 2 responden atau 5%
menjawab sangat setuju.

Tabel 6.14 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Upah Kerja

Corelations B
| CELAKA | UPAHKERJA
SPEARMAN'S  Corelations CELAKA | 1.000 J 65
RHO Coeflicient  UPAH KERJA | 165 | |
’ Sig CELAKA ‘ " F’
‘ _(2-Tailed) UPAH KERJA | 310 | .
} N 40 | 40 |
L 40 f 40 | ’

Dengan nilai korelasi (0.165) dan nilai kepercayaan (0.310), dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak si gnifikan, antara upah

tinggi dengan kemungkinan celaka semakin rendah.
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Berdasarkan pengamatan dilapangan, meskipun upah mereka rendah dan
rata-rata mereka tahu kalau upah yang mereka terima sudah melalui proses
pemotongan, responden tetap berhati-hati dalam melakukan pekerjaannya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa upah berpengaruh kecil terhadap terjadinya

kecelakaan kerja.

6.5.2.2 Hubungan Antara Tinggi Tingkat Bangunan Dengan Kecelakaan
Kerja
Asumsi  semakin tinggi tingkat bangunan sebagai penyebab celaka
responden dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju
dan sangat tidak setuju.
Hipotesis 7 : Semakin tinggi tingkat Bangunan, kemungkinan celaka semakin
tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.7
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Grafik 6.7 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Tinggi Tingkat Bangunan

(Asumsi)
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Paling banyak responden menjawab sangat tidak setuju atas hipotesis yang
mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat bangunan, kemungkinan celaka
semakin tinggi, ini dibuktikan dengan 19 orang atau 47.5% yang menjawabnya,
sedangkan sisanya yaitu 15 responden atau 37.5% menjawab tidak setuju, 4
responden atau 10% menjawab setuju dan terakhir 2 responden atau 5%
menjawab sangat setuju.

Tabel 6.15 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Tinggi Tingkat Bangunan

7

Corelations |

[ CELAKA | TING. BANGUNAN |

SPEARMAN’S  Corelations CELAKA 1.000 | 077
RHO Coeficient_TING. BANGUNAN | 077 | 1,000
Sig CELAKA | . 635

_(2-Tailed) _TING. BANGUNAN | 635 ,

N 40 T 40 | 40

40 l 4()[ 40

Dengan nilai korelasi (0.077) dan nilai kepercayaan (0.635), dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak signifikan, antara
semakin tinggi tingkat bangunan dengan kemungkinan celaka semakin tinggi.

Semakin tinggi tingkat bangunan maka kemungkinan terjadinya
kecelakaan kerja semakin besar, ini disebabkan karena Jarak yang dibutuhkan
responden untuk mensuplai bahan - material, adukan, pada pekerjaan lantai
diatasnya semakin jauh, maka kemungkinan terjadinya kecelakaan terjatuh dan
kejatuhan benda semakin besar, dan biasanya jenis kecelakaan ini berakibat fatal
bagi responden. Disini terdapat hubungan dengan hipotesis 4 yang menyatakan
tentang tempat kerja, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa, tempat kerja

lantai dan dinding paling banyak mengalami kecelakaan kerja.




6.5.2.3 Hubungan Antara Peralatan Kerja Dengan Kecelakaan Kerja
Mengenai asumsi peralatan kerja sebagai penyebab celaka responden

dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat

tidak setuju.

Hipotesis 8 : Semakin kurang peralatan kerja, kemungkinan celaka semakin

tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.8

14
13
12 4

CELAKA

D Tuxk Pernan
1 i [::] Pernan
S8

S TS 5TS

o

JUMLAH

PERALATAN KERJA

Grafik 6.8 - Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Peralatan Kerja (Asumsi)
20 responden atau 50% menyatakan tidak setuju atas hipotesis vang
mengatakan bahwa semakin banyak peralatan kerja. kemungkinan celaka semakin
rendah, sedangkan sisanya 11 responden atau 27.5% menjawab setuju, 8
r‘esponden atau 20% menjawab sangat tidak setuju dan terakhir 1 responden atau

2,5% menjawab sangat setuju.




Tabel 6.16 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Peralatan Kerja

_—'Ah(forelatibn_‘s - -
| CELARA F

| SPEARMAN'S ~ Corelations CELAKA B X

1.000

RHO _Coelicient__ PERAE:\T‘A%\'_'&E&J:L+,_,,,,,,,_ oam
Sig CELAKA ,
(2 Taled)  PERALATANKERIA | |
N 40 | 40
. 40 N B R

Dengan nilai korelasi (0.123) dan nilai Kepercayaan (0.449), dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan vang kectl dan tidak signifikan, antara
semakin banvak sarana dan perlengkapan kerja dengan kemungkinan celaka
semakin menurun.

Kenyataan dilapangan ada sebagian peralatan kerja yang sudah disediakan
oleh pihak pemilik proyek dan pihak kontraktor, dan rata-rata peralatan kerja
tersebut cukup memadai untuk memperkecil terjadinya kemungkinan kecelakaan
kerja, ini terbukti dengan tersedianya fasilitas lift kerja, scafolding, pembengkok
tulangan dan alat-alat kerja lainnya. Jadi disini terjadinya kecelakaan kerja lebih

banyak disebabkan oleh faktor lain.

6.5.2.4 Hubungan Antara Perilaku Pekerja Dengan Kecelakaan Kerja

Asumsi  perilaku  pekerja sebagai  penyebab  celaka responden
dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju.

Hipotesis 9 : Semakin banyak bergurau dalam bekerja, kemungkinan celaka

tinggi.

ERALATAN KERJA
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Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.9
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Grafik 6.9 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Perilaku Pekerja (Asumsi)

Paling banyak responden menjawab tidak setuju
mengatakan bahwa semakin banyak bergurau dalam bekerja, kemungkinan celaka

tinggi, ini dibuktikan dengan 21 orang atau 52,5% vang menjawabnya, sedangkan
gg g g yang ! \ o

sisanya yaitu 9 responden atau 22.5% menjawab sangat tidak setuju, 7 responden

atau 17,5% menjawab setuju dan terakhir 3 responden atau 7.5% menjawab san gat

setuju.

Tabel 6.17 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Deng

f———

J

an Perilaku Pekerja

atas hipotesis yang

o Corelations J

| CELAKA | PERILAKU PEKERJA

| SPEARMAN'S ~ Corelalions CELAKA T 1000 | 031
| RHO Coelicient  PERILAKU PEKERJA | 031 | 1.000 |
| Sig CELAKA | ] A 850
f (2-Tailed)  PERILAKU PEKERJA ! 850 ‘ )
N 40 ) 40 40 f
J 40 9 40| 40 |
L S '

Dengan nilai korelasi (0.031) dan nilai

kepercayaan (0.85 0), dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak signifikan, antara

Semakin banyak bergurau dalam bekerja, kemungkinan celaka tinggi.
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Sering kali kita menjumpai  responden bergurau dalam melakukan
pekerjaannya, ini merupakan sifat pembawaan yang jelek apabila diikutsertakan
dalam menyelesaikan pekerjaan. Memang responaen banyak yang menyatakan
tidak setuju kalau bergurau menyebabkan kecelakaan kerja, mungkin ini bisa
dimengerti bagi mereka yang sudah terbiasa dengan pekerjaannya sehingga tahu
seluk-beluk bahaya pekerjaannya, tapi lain bagi mereka yang baru memulaj

pekerjaannya dibidang tersebut, inj merupakan celah terjadinya kecelakaan kerja.

6.5.2.5 Hubungan Antara Fasilitas Keselamatan Kerja Dengan Kecelakaan
Kerja
Adapun asumsi fasilitas keselamatan  kerja sebagai penyebab celaka
responden dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju
dan sangat tidak setuju.

Hipotesis 10 : Semakin kurang fasilitas keselamatan kerja, kemungkinan celaka
tmggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.10
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Grafik 6.10 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Fasilitas Keselamatan

Kerja (Asumsi)




22 responden atau 55% menyatakan tidak setuju atas hipotesis yang
mengatakan bahwa semakin kurang fasilitas keselamatan kerja, kemungkinan
celaka tinggi, sedangkan sisanya 13 responden atau 32.5% menjawab sangat tidak
setuju, 4 responden atau 10% menjawab setuju dan terakhir | responden atau
2,5% menjawab sangat setuju.

Tabel 6.18 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Fasilitas Keselamatan

Corelations

T UFASILITAS
KESELAMATAN
275

CELAKA

SPEARMAN'S  Corelations CELAKA 1,000

RHO Coelicient  F. KESELAMATAN 1,000
Sig CELAKA
(2-Tailed) F. KESELAMATAN

N 40

Dengan nilai korelasi (0.275) dan nilai kepercayaan (0.086), dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak signifikan, antara
Semakin kurang fasilitas keselamatan kerja, kemungkinan celaka tinggi.

Nilai korelasi kecil disebabkan, responden kebanyakan menyatakan tidak
setuju kalau kurangnya fasilitas keselamatan kerja mengakibatkan terjadinya
kecelakaan kerja, kenyataan dilapangan pihak kontraktor hanya menyediakan
fasilitas keselamatan kerja berupa helm kerja, dan itu hanya diperuntukkan bagi
yang menjabat struktur organisasi proyek mandor keatas. Hal tersebut diatas
disadari betul oleh responden, oleh karena itu meskipun tidak mendapatkan
fasilitas keselamatan kerja responden tetap akan berhati-hati dalam melakukan

pekerjaannya.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1.  Kesimpulan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengctahui seberapa besar pengaruh
dan hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja, pada proyek
konstruksi gedung fakultas teknik sipil dan perencanaan Universitas Islam
Indonesia, proyek gedung kuliah Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan
gedung kampus [11 Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.

Secara umum penelitian ini tidak mengalami hambatan vang berarti. Baik
aari perizinan penelitian, pengumpulan data, maupun pengolahan data hingga
dapat diambil kesimpulan. Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan
adalah sebagai berikut -

a. Rangking penyebab kecelakaan kerja berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecelakaan kerja.

I. Berdasarkan latar belakang responden:.

No | Penyebab Kecelakaan Kerja | Mean R@LJ Rank |
Flﬁ Tempatkegn " 29096875 | 1|

2| Pengalaman kerja | 2,8078125 | 2 |
| 3 | Jarak kerja | 2,5937500 | 3

4

““ﬁ%ﬂ»“___‘
Umur 1 .2,3028125 | 4 |
| 5 [ Pendidikan , | 19484375 | 5 |
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Berdasarkan asumsi responden.

Penyebab Kecelakaan Kerja “TTW—GE Rank T‘[{ﬂl\_j
Tingkat bangunan | 2,9396875 ﬂ

I
Fasilitas kerja [ 26950000 | 3
Upah 1 25118750 | 3
Penlﬂmanusm T 22693750 ) 4
2 1665625 5

b, Analisis hipotesis kecelakaan kerja

7.2.

a.

Dari kesepuluh hipotesis yang ada tidak terdapat satupun yang berkorelasi dan

signifikan.

Saran
Pemeriksaan yang terus-menerus terhadap semua aspek keselamatan kerja
proyek konstruksi dan dengan menetapkan peraturan kerja yang ketat, agar
dapat tercipta kondisi dan situasi kerja yang aman, nyaman, dan lancar dan
penyusun menyarankan perlunya penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor
lain yang mungkin berpengaruh terhadap keselamatan kerja.
Perlunya diadakan penelitian mengenai kecelakaan kerja yang lebith mendalam
baik mengenai penyebab ataupun kerugian yang ditimbulkan. Dan metode
yang digunakan dalam penelitian yang akan datang benar-benar mengenai

sasaran, baik dalam pembuatan kuisioner ataupun pengolahan datanya.
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KUISTONFR PENELITIAN
IDENTIFIKAST DAN ANATISIS KESELAMATAN KERIA
PADA PROYEK KONSTRUKSI GEDUING BERTINGRAT DI YOGYAKARTA

Dalam  rangka  menyelesaikan  studi Universitas - Islam Indonesia
Yogyakarta, Program  Strata Satu.  Konsentras Manajemen  Konstruksi,  sava
mengadakan penclitian untuk Tugas Akhir dengan judul Tdentifikasi Dan Analisis
Keselamatan Kerja Pada Proyek Konstruksi Gedung Bertingkat Di Yogyakarta.
Twjuan penclitian ini adalah mengidentifikasi kesciamatan kerja yang terjadi pada
proyck konstruksi gedung bertingkat di Yogyakarta, mencakup upah pekerja. lokas
kerja, akibat kecelakaan, corak keeelakaan, dan keterangan cidera, serta menganalisis
berapa besar pengaruhnya. Pertanyaan dalam penelitian ini dirancang sedemikian
rupa schingga anda mudah untuk mengisinya. Ketulusan dan kerclaan menjawab

- pertanyaan ini sangal saya harapkan. Dan semua Jawaban anda hanya dipergunakan
untuk keperluan akademik dan akan dirahasiakan, anda tidak perly menyebutkan

nama anda. Atas bantuan anda semua. sayva ucapkan terima kasih.

I. Data Pribadi

I Nama proyek tempat anda bekerja - PROYEK KAVIPUS TERPADU Ol - UNIT avy

2 Lokasi proyck anda bekerja « J-KALIURANGE KM (Y4 YegyA
3 Berapa jauh jarak dari tempat tinggal anda sampai ke lokasi kerja - o 9Ka/
4 Anda termasuk kelompok umur yang mana ?

a) 15-25tahun
b. 25 - 35 tahun

c. 35 tahun ke atas




-

FROYEK KALPUS n.\m«:v,‘
LUNIVERSITAS ISLAM | 'DONE SiA -
UNIT m[ J

'L,L.Kf\L!iif\/’\rJ K144 YLWF} lé\_ufw”

/%f » /({m/“cf o

5 Pendidikan formal tertinggi apa yang pernah saudara (unpuh
a. SD/ Sederajat
b. SMP/ Scderajat
@ SMA / Sederajat
6 Berapa tahun pengalaman kerja anda pada bid; g kera vang anda lakokan -

@ 0 - <3 tahun

b. 3—-6 Tahun

c. 6->t(ahun

R Output dan Mectode

I Apa status anda pada ;)Lku;aan vang sedang anda lakukan ?

Sclama anda bckcrja pernahkah anda mengalami kecelakaan vang

[\

membutubkan pertolongan pertama pada kecelakaan 2
Permxh
3 Akibat kecelakaan apa yang pernah anda alami apakah (cidera ringan, cidera
berat, atau cacat tctap) mohon dischutkan 2
c,ié\ N Rinpan
4 Dimanakah lokasi terjadinya kecelakaan, apakah pada wakqy pekerjaan tanah
(pondasi, galian timbunan, dsb), pekerjaan lantai, atau pada pekerjaan atap ?
,g/( /\ _{7\/[
5 Corak kecelakaan apa yang scring anda alami (terpukul. terbe entur, atau jatuh
dari ketinggian) ?
LTesoes
6 Cidera bagian manakah yang sering menimpa pada tubuh anda apakah pada

bagian tangan, kaki, badan, alaukah Kepala ?
AHsan L Kak




.

Pilihtah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dibaw

’{\UY[—}\ KAivi‘ Uu L,_“‘}“,I_.'A

=

; AM LY
CUNIVERSITAS ISL
UN| It

\
-»M

Data Penunjang

Berilah tanda X pada pilihan yang tersedia.

(1) Sangat setuju
(2) Sctuju
(3) Tidak setuju

(4) Sangat tidak sctuju

6

Kami akan bekerja dengan baik, apabila upah yang
kami terima sesuai

Kecelakaan dalam bekerja dipengaruhi upah yang kami
lerima

Kami sering mengalami kecelakaan kerja karcna upah
yang kami terima kurang

Semakin tinggi tingkat bangunan kita bekerja semakin
besar jumlah keeclakaan yang akan terjadi

Pada pekerjaan tanah dan pondasi lebih banyak terjadi
kecelakaan kerja daripada pekerjaan atap

Pada pekerjaan atap lebil banyak f(erjadi kecelakaan
kerja daripada pckerjaan lantai dan dinding

Cidera ringan seperti (tangan tergores, kaki sobek, dil

hal yang biasa terjadi dalam bekerja
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AUTTR A

JHIVERSITAS ISLAP I‘,
i YI[

l

Cidera berat seperti (kaki pateh, tangan patah, i)
discbabkan olch  sarang pendukung  bekerja sepert
(tangga, perancah, dil) yang tdak memenuhi svarut
Penyebab terjadinya cidera dalam hgkoualohﬂ1b1n\\k
discbabkan manusianya dalam bekerja daripada sarana
pendukang yang ada

Corak  Kkecelakaan  seperti (terpukul dan erbentur)
merupakan  akibat  kecelakaan  terbesar yang  scring
dialami tenaga kerja

Corak kecelakaan terjatuh banyak dialami tenaga kerja
qucnalhsﬂnaspendukung)mngluwnngunuu1

Corak kecelakaan  yang terjadi dischabkan
kecenderungan tukang  bergurau dalam  melakukan
pekerjaannya

Tangan  mcrupakan bagian  tubuh yang o sering
mengalami kecelakaan kerja

Cidera bagian kepala sering dialami olch pekerja
karena tidak memakai helm pengaman saat bekerja
Kaki banyak mengalami kecelakaan Kerja  daripada

badan
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Panitia Pembangunan Kampus III Universitas Ahmad Dahlan Jalan Prof. Dr.
Supomo, SH. Glagahsari Yogyakarta menerangkan bahwa :

1. Nama : HERMAWAN AGUNG PRAMONO
Nomor mahasiswa : 95310098
Program Studi . Teknik Sipil
Fakultas : Teknik Sipil dan Perencanaan
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Indcnesia

2. Nama : NADIA ANJASMARI FATRA
Nomor mahaSIswa : 95310150
Program Studi : Teknik Sipil
Fakultas : Teknik Sipil dan Perencanaan
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Indonesia

telah selesai melaksanakan kerja praktek selama 2 hari untuk penelitian
tugas akhir.

Surat ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 28 April 2001
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KUISTONER PENELITTAN
IDENTIFIKAST DAN ANALISIS KESELAMATAN KERIA
PADA PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG BERTINGKAT DI YOGYAKARTA

Dalam  rangka menyelesaikan  studi - di Universitas Islam - Indonesia
Yogyakarta, Program  Strata Satu,  Konsentrasi Manajemen  Konstruksi, sasa
mengadakan penelitian untuk Tugas Akhir dengan judul Identifikasi Dan Analisis
Keselamatan Kerja Pada Proyek Konstruksi Gedung Bertingkat i Yogyvakarta.
Tujuan penclitian ini adalah mengidentifikast keselamatan kerja vang terjadi pada
provek konstruksi gedung bertingkat di Yogyakarta, mencakup upah pekerja. fonas
|

kerja, akibat kecelakaan, corak kecelakaan, dan kelerangan cidera, serta mengana

NI

berapa besar penzaruhnyva. Pertanyaan dalam penelitian ini di-ancang sedenikian
rupa schingga anda mudah untuk mengisinya. Ketulusan dan kerclaan menjassab
pertanyaan ini sangat sava harapkan. Dan semua jawaban anda hanya dipergunaxan
untuk keperluan akademik dan akan dirahasiakan, anda tidak perlu menyebutkan

nama anda. Atas bantuan anda semua, saya ucapkan terima kasih.

———

. Data Pribadi

1 Nama proyck tempat anda bekerja: ...
Lokasi proyek anda bekerja ..

Berapa jauh jarak dari tempat tinggal anda sampai ke lokasi kerja 'Z’kM

B VS )

Anda termasuk kelompok umur yang mana ?
a. 15—=25 tahun
¥ 25— 35 tahun

¢. 35 tahun ke atas




5 pendidikan formal tertinggi apa yang pernah saudara tempuh
a. SD/ Sederajat
b. SMP / Sederajat
% SMA / Sederajat

6 Berapa tahun pengalaman kerja anda pada bidang kerja vang anda lakukap -
a. 0 -<31tahun

% 3 — 6 Tahun

¢. 6 ->1tahun

I QOutput dan Mectode
I Apa status anda pada pekerjaan yang sedang anda lakukan ?

Tobany Botu
2 Selama anda bekerja  pernahkah  anda mengalami kecclakaan  yang

membutuhkan pertolongan pertama pada keeclakaan 7

3 Akibat kecclakaan apa yang pernah anda alami apakah (cidera ringan, cidera
berat, atau cacat tetap) mohon disebutkan ?

4 Dimanakah lokasi ‘crjadinya kecelakaan, apakah pada waktu pekerjaan tanah
(pondasi, galian timbunan. dsb). pekerjaan fantai, atau pada pckerjaan atap 7

5 Corak kecelakaan apa yang scring anda alami (terpukul, terbentur, atau jatuh
dari ketinggian) ?

6 Cidera bagian manakah yang sering menimpa pada tubuh anda apakah pada

bagian tangan, kaki, badan, ataukah kepala 7
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Pilihlah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dibawah ini

Data Penunjang

Berilah tanda X pada pilihan yang tersedia.

(1) Sangat setuju
(2) Setuju

(3) Tidak sctuju

(4) Sangat tidak sctuju

9

(%]

n

Kami akan bekerja dengan baik, apabila upah yang
Kami terima sesuai

Kecelakaan dalam bekerja dipengarubi upah yang kami
terima

Kami sering mengalami kecelakaan kerja karena upah
yang kami terima kurang

Semakin tinggi tingkat bangunan kita bekerja semakin
besar jumlah kecelakaan yang akan terjadi

Pada pekerjaan tanah dan pondasi lebih banyak lerjad
kecelakaan kerja daripada pekerjaan atap

Pada pekerjaan atap lebih banyak terjadi kecclakaan
kerja daripada pekerjaan lantai dan dinding

Cidera ringan seperti (tangan tergores, kaki sobek, dil)

hal yang biasa terjadi dalam bekerja

S ]
'LJ

J

berdasarkan pendapat anda.

P
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9

Cidera berat seperti (kaki patah, fangan patah, dil)
discbabkan oleh sarana pendukung bekerja sepert
(tangga, perancah, dll) yang tidak memenuhi Syaral

Penyebab terjadinya cidera dalam bekerja lebih banyak
disebabkan manusianya dalam bekerja daripada sarang

pendukung yang ada

FO Corak  kecelakaan seperti (terpukul dan terbentur)

merupakan akibat kecelakaan terbesar Yang  scring

dialami tenaga Kerja

I Corak kecelakaan terjatuh banyak dialami tenaga kerja

karena fasilitas pendukung yang Kurang aman

12 Corak kecelakaan yang terjadi disebabkan

kecenderungan tukang  bergurau  dalam melakukan

pekerjaannya

I3 Tangan merupakan - bagian  (bhoh yang - scring

mengalami kecelakaan kerja

14 Cidera bagian kepala scring dialam; oleh pekerja

karena tidak memakai helm bengaman saat bekerja

15 Kaki banyak mengalami kecelakaan keria daripada

badan
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SURATKETERANGAN

No: -

Pada hari ini tanggal Delapanbelas bulan April tahun Dua ribu satu, vang bertanda
tangan di bawah ini :

Nama . Ir. JOKO SYMYANTD
Jabatan : Koordinator MK Proyek Gedung Kuliah dan Fakultas UMY
berdasarkan :

I Surat Perintah Permohonan Penelitian Universitas Islam Indonesia, nomor
19/JTS/I/2001 tanggal 15 Pebruari 2001

2 Keterangan Persetujuan Pengambilan Data Penelitian dari Univeritas
Muhammadiyah Yogyakarta tangpal 14 Maret 2001

dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa/wi :

Nama : Hermawan Agung P (95310098 )
Nadia Anjasmari Fatra (95310150)
Jurusan : Tekaik Sipil Manajemen Konstruksi
Universitas Islam Indonesia
telah benar-benar melaksanakan pengambilan data di Proyek Gedung Kuliah dan

Fakultas Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tanggal 17 - 18April 2001

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, 18 April 2001

PROYEK GEDUNG
KULIAH & FAKULTAS UMY
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27

G G /,
S LI
& / -
& ke %
: (@]
3

=

KUISIONER PENELITIAN
IDENTIFIKAST DAN ANALISIS KESELAMATAN KERJA
PADA PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG BERTINGKAT DI YOGYAKARTA

Dalam rangka wmenyelesaikan  studi  di Universitas  Islam  Indonesia
Yogyakarta, Program Strata Satu, Konsentrasi Manajemen  Konstruksi, saya
mengadakan penelitian untuk Tugas Akhir dengan judul Edentifikasi Dan Analisis
Keselamatan Kerja Pada Proyek Konstruksi Gedung Bertingkat )i Yogyakarta.
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi kesclamatan kerja yang teradi pada
proyek konstruksi gedung bertingkat di Yogyakarta, mencakup upah pekerja, lokas
kerja, akibat kecelakaan, corak kecelakaan, dan keterangan cidera, serta menganalisis
berapa besar pengaruhnya. Pertanyaan dalam penelitian ini dirancang sedemikian

rupa sehingga anda mudah untuk mengisinya. Ketulusan dan kerclaan menjawab
pertanyaan ini sangat saya harapkan. Dan semua jawaban anda hanya dipergunakan
untuk keperluan akademik dan akan dirahasiakan, anda tidak perlu menyebutkan

nama anda. Atas bantuan anda semua, saya ucapkan terima kasih.
L Data Pribadi

1 Nama proyek tempat anda bekerja: ........................ .. ...
Lokasi proyek anda bekerja:...... ...

Berapa jauh jarak dari tempat tinggal anda sampai ke lokasi kerja : ... 'éfk”

W

Anda termasuk kelompok umur yang mana ?
a. 15-125tahun
S 25 - 35 tahun

¢. 35 tahun ke atas

vmMn “,
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Pendidikan formal tertinggi apa yang pernah saudara tempuh :
a. SD/ Sederajat

KX SMP/ Sederajat

¢. SMA/ Sederajat

6 Berapa tahun pengalaman kerja anda pada bidang kerja yang anda lakukan -

]

a. 0-<3tahun

W3 -6 Tahun

c. 6->tahun

Output dan Metode
Apa status anda pada pekerjaan yang sedang anda lakukan 2
Sclama anda bekerja pernahkah anda mengalami keeelakaan vang
membutuhkan pertolongan pertama pada kececlakaan
fornal
Akibat kecelakaan apa yanp pernah anda alami apakah (cidera ringan, cidera
berat, atau cacat tetap) mohon disebutkan ?
Libera ""”c’a"‘ y
Dimanakah lokasi terjadinya keeelakaan, apakah pada waktu pekerjaan tanah
(pondasi, galian timbunan, dsb), pekerjaan lantai, atau pada pckerjaan atap
feuky
Corak kecelakaan apa yang sering anda alami (terpukul, terbentur, atau Jatuh
dart ketinggian) 2

Terbenh r

Cidera bagian manakah yang sering menimpa pada tubuh anda apakah pada

bagian tangan, kaki, badan, ataukah kepala ?

Z 17




111 Data Penunjang

Pilihlah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dibawah inj berdasarkan pendapat anda.
Berilah tanda X pada pilihan yang tersedia.

(1) Sangat setuju

(2) Setuju

(3) Tidak sctuju

(4) Sangat tidak setuju

t Kami akan bekerja dengan baik, apabila upah yang I X 34

Kami terima sesuai

2 Kecelakaan dalam bekerja dipengaruhi upah yang kamyi )( 2 3 4
terima

3 Kami sering mengalami kecelakaan kerja karcna upah 2 X 4
yang kami terima kurang

4 Semakin tinggi tingkat bangunan kita bekerja semakin X 2 3 4
besar jumiah kecelakaan yang akan terjadi

5 Pada pekerjaan tanah dan pondasi lebih banyak terjadi X 3 4
kecelakaan kerja daripada pekerjaan atap

6 Pada pekerjaan atap lebih banyak terjadi kecelakaan X 3 4
kerja daripada pekerjaan lantaj dan dinding

7 Cidera ringan seperti (tangan tergores, kaki sobek, dil) 1 )I\ 3 4

hal yang biasa terjadi dalam bekerja
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14

15

Cidera berat seperti (kaki;xuah,(angan patah, dfr)
disebabkan oleh sarana pendukung bekerja seperty
ﬂangga,pcrancah,d”)yangtkhkxncnunuﬂnsyanu
Penyebab terjadinya cidera dalam bekerja lebih banyak
discbabkan manusianya dalam bekerja daripada sarana
pendukung yang ada

Corak  keeelukaan seperti (terpukul dug terbentur)
merupakan  akiha Kecelakaan terbesar Yang  sering
diahnnitcnaga kerja

Corak kece]akaarltegatuh banyak dnﬂanlitcnaga kerja
karena fasilifas pendukung yang Kurang aman

Corak Kecelakaan yang  terjadi disebabkan
kecenderlmgan tukang bergurau  dalam melakukan
pckerjaannya

Tangan merupakan bagian  (yhuyl, yang - scring
mengalami kecelakaan kerja
CHdcnlbagku1kepaklscnng dialamj oleh pekerja
karena tidak memakai helm Pengaman saat bekerja
Kaki banyak mengalami kecelakaan kerja daripada

badan
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